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ABSTRAK 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui Pe.ningkatan Kine.rja Sumbe.r 

Daya Manusia  Me.lalui Quality Of Work Life. de.ngan Job Burnout Se.bagai Variabe.l 

Me.diasi. 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk je.nis pe.ne.litian kuantitatif de.ngan me.tode. analisis 

data yang digunakan yaitu analisis re.gre.si linie.r be.rganda. Re.gre.si linie.r be.rganda 

digunakan untuk me.nge.tahui hubungan yang te.rjadi antara le.bih dari satu variabe.l 

inde.oe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n pe.ne.litian. Pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan 

bantuan aplikasi SPSS 26 untuk me.nghasilkan pe.rsamaan mode.l re.gre.si, de.ngan 

be.sarnya de.te.rminasi se.rta nilai probabilitas pada uji T dan F guna me.njawab 

hipote.sis yang dite.tapkan.Te.knik pe.ngambilan sampe.l dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan purposive. sampling. Dimana karyawan PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s yang me.njadi sampe.l dalam pe.ne .litian ini.  

Pe.ne.litian ini me.nunjukkan hasil bahwa Quality Of Work Life. de.ngan Job 

Burnout be.rpe.ngaruh simultan te.rhadap Kine.rja Karyawan PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s. Disamping itu se.cara individual, bahwa variabe.l Quality Of Work Life. 

be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja Karyawan, se.dangkan variabe.l Burnout tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja Karyawan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s. 

Kata Kunci: Quality Of Work Life., Burnout, Kine.rja Karyawan 
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ABSTRACT 

This study aims to de.te.rmine. the. Improve.me.nt of Human Re.source. 

Pe.rformance. Through Quality of Work Life. with Job Burnout as a Me.diating 

Variable.. 

This re.se.arch is a type. of quantitative. re.se.arch with the. data analysis 

me.thod use.d, name.ly multiple. line.ar re.gre.ssion analysis. Multiple. line.ar re.gre.ssion 

is use.d to de.te.rmine. the. re.lationship be.twe.e.n more. than one. inde.pe.nde.nt variable. 

and the. de.pe.nde.nt variable. of the. study. This re.se.arch was conducte.d with the. he.lp 

of the. SPSS 26 application to produce. a re.gre.ssion mode.l e.quation, with the. 

magnitude. of de.te.rmination and probability value.s in the. T and F te.sts to answe.r 

the. e.stablishe.d hypothe.se.s. The. sampling te.chnique. in this study use.d purposive. 

sampling. Whe.re. e.mploye.e.s of PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s are. the. sample.s in 

this study. 

This study shows that Quality Of Work Life. with Job Burnout has a 

simultane.ous e.ffe.ct on E.mploye.e. Pe.rformance. of PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s. In 

addition, individually, the. Quality Of Work Life. variable. has an e.ffe.ct on E.mploye.e . 

Pe.rformance., while. the. Burnout variable. doe.s not have. an e.ffe.ct on E.mploye.e . 

Pe.rformance. of PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s 

Keywords: Quality Of Work Life., Burnout, E.mploye.e. Pe.rformance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri te.kstil se.dang me.ngalami pe.rsaingan yang ke.tat dari ke.me.rosotan 

yang me.nimpanya pada awal 2022 se.te.lah pande.mi Covid-19 dan 

ke.tidakstabilan global. Ke.me.rosotan industri te.kstil te.rjadi kare.na China diduga 

me.lakukan dumping yang me.rusak pasar dome.stik. Pe.ristiwa ini me.nye.babkan 

be.rbagai pe.rusahaan te.kstil me.ngalami ke.bangkrutan ataupun me.lakukan 

e.fisie.nsi ke.tat de.ngan me.lakukan pe.mutusan hubungan ke.rja (PHK) de.mi 

me.mpe.rtahankan ke.be.rlanjutan usaha pe.rusahaan me.skipun me.rugikan para 

pe.ke.rja, te.rutama pe.rusahaan te.kstil yang tidak me.me.nuhi gaji dan pe.sangon 

para pe .ke.rja yang diputus hubungan ke.rjanya. 

Badan Pusat Statistik me.ncatat nilai impor baju be.kas me.roke.t pada awal 

tahun Januari sampai de.ngan Se.pte.mbe.r 2022 se.be.sar 607% se.cara ye.ar on ye.ar 

(Pahle.vi, 2022). Hal ini me.nandakan pe.rsaingan pasar yang ke.tat te.rjadi di 

industri te.kstil de.ngan China maju le.bih ce.pat kare.na ke.be.rhasilanya pulih dari 

pande.mi Covid-19. Me.skipun be.gitu impor te.kstil yang le.bih murah dari China 

hanya akan me.mbuat industri dalam ne.ge.ri me.ngalami ke.sulitan te.rutama 

e.konomi Indone.sia yang ke.tinggalan dalam pe.mulihan e.konomi ke.timbang 

China pada tahun 2022 sampai de.ngan tahun 2024.  

Se.makin ke.tatnya pe.rsaingan yang te.rjadi di industri te.kstil juga te.rjadi saat 

e.konomi China me.ngalami pe.mulihan le.bih ce.pat dan pe.mbatasan dagang 

pihak Ame.rika dan E.ropa te.rhadap pasar China yang me.ngharuskan China 
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me.ncari pasar lain se.bagai tujuan e .kspornya, salah satunya Indone.sia. Hal itu 

me.nye.babkan barang murah produk te.kstil China masuk ke. Indone.sia yang 

me.rusak pasar dan me.ndorong pe.rsaingan yang cukup sulit dihadapi ole.h para 

pe.laku usaha dalam ne.ge.ri. Pasar te.kstil yang se.makin kompe.titif inilah yang 

me.nye.babkan banyak usaha te.kstil me.ngalami ke.bangkrutan ataupun PHK 

massal. Be.rikut me.rupakan daftar pe.rusahaan yang me.ngalami 

ke.bangkrutan/pe .mutusan hubungan ke.rja se.cara massal. 

Tabe.l 1. 1 Daftar PHK Massal Industri Te.kstil 

Perusahaan 

Bangkrut 

Jumlah 

Karyawan 

Terdampak 

Perusahaan 

yang PHK 

Massal 

Jumlah 

Karyawan 

Terdampak 

PT. Dupante.x 700 
PT. Sinar Pantja 

Djaja 
2000 

PT. Ale.nate.x 700 PT. Bitrate.x 400 

PT. Kusumahadi 

Santosa 
500 PT. Djoharte.x 300 

PT. Pamor 

Spinning Mills 
700 PT. Pulomas 100 

PT. 

Kusumaputra 

Santosa 

400 - - 

PT. Sai Appare.l 8.000 - - 

 Sumbe.r. BBC Ne.ws Indone.sia, 2024. 

Tabe.l 1.1 me.nunjukan bahwa pe.rsaingan yang sangat ke.tat dan be.racun di 

industri te.kstil te.lah me.nye.babkan badai PHK yang dilakukan kare.na pabriknya 

bangkrut ataupun e.fisie.nsi de.ngan korban te.rtinggi te.rjadi pada sumbe.r daya 

manusia PT. Sai Appare.l dan PT. Sinar Pantja Djaja masing-maing se.be.sar 

8.000 dan 2.000 karyawan. Dalam me.ngatasi ke.me.rosotan ini maka pe.laku 

usaha me.minta pe.me.rintah me.lakukan pe.mbatasan impor de.ngan inisiatif 

aturan me.nge.nai pe.nge.naan be.a masuk produk te.kstil dari China guna 
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me.nye.lamatkan pasar dalam ne.ge.ri dan me.mulihkan distorsi pasar te.kstil. 

Pe.me.rintah juga akan me.nge.nakan aturan anti dumping te.rhadap produk te.kstil 

asal China se.hingga me.mbantu industri te.kstil tanah air untuk dapat be.rsaing 

de.ngan produk te.kstil murah asal China. 

Salah satu cara yang harus dilakukan pe.me.rintah yaitu de.ngan pe.nambahan 

pe.ne.rapan tarif (tariff barrie.rs) dimana pe.me.rintah dapat me.mbe.rlakukan 

ke.bijakan be.a masuk tindak pe.ngamanan (BMTP) atau safe.guard se.rta de.ngan 

me.mbe.rlakukan be.a masuk antidumping (BMAD). Dikare.nakan pe.nambahan 

le.bih lanjut ke.bijakan te.rse.but masih dalam prose.s Komite. Anti Dumping 

Indone.sia Ke.me.nte.rian Pe.rdagangan yang be.risiko harus se.laras de.ngan 

panduan World Trade. Organization maka pe.me.rintah dinilai pe.rlu me.mpe.rke.tat 

ke.bijakan hambatan nontarif atau non tariff barrie.rs (NTB) te.rle.bih dahulu 

de.ngan me.mbe.rlakukan ke.mbali syarat pe.rse.tujuan te.knis (pe.rte.k) untuk impor 

produk te.kstil yang masuk ke. pasar dalam ne.ge.ri se.bagai be.ntuk prote.ksi 

me.skipun pe.me.rintah sudah me.masang tarif BMAD se.jak 2010 (Te.chnoz, 

2024).  

Me.nte.ri Pe.rdagangan Zulkifli Hasan me.nurut laporan BBC me.nyatakan 

akan me.nge.nakan tarif be.a masuk pada impor China se.be.sar 200% se.bagai 

upaya me.mprote.ksi pasar te.kstil dalam ne.ge.ri. Akan te.tapi pe.nye.bab awalnya 

ialah ke.tika Ke.me.nte.rian Pe.rdagangan me.rombak aturan Pe.rme.ndag-nya 

nomor 36 tahun 2023 me.nge.nai aturan pe.rtimbangan te.knis (pe.rte.k) yang 

me.mbuat aturan impor dire.laksasi se.pe.rti tidak dipe.rlukan lagi tata cara 

pe.ne.rbitan Pe.rtimbangan Te.knis (Pe.rte.k) se.bagai syarat untuk me.ndapatkan 
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Pe.rse.tujuan Impor (PI) bagi para pe.ngimpor umum untuk komoditas pakaian 

jadi hingga alas kaki. Padahal pe.raturan te.rse.but juga dapat diartikan se.bagai 

prote.ksi untuk industri te.tap be.rtahan me.nghadapi pe.rsaingan usaha. Se.hingga 

hal ini me.mbuat Me.nte.ri Pe.rdagangan Zulkifli Hasan be.rdalih me.re.visi 

Pe.rme.ndag nomor 36 tahun 2023 me.njadi Pe.rme.ndag nomor 8 tahun 2024 

te.rmasuk de.ngan adanya pe.numpukan barang impor di Indone.sia (Kamal dan 

Arni, 2024).  

Me.skipun pe.rsaingan sangat ke.tat akan te.tapi industri te.kstil tahun 2024 ini 

mulai me.ngalami pe.rke.mbangan yang le.bih baik daripada se.be.lumnya pada 

awal tahun 2022 baik de.ngan adanya dukungan aturan pe.me.rintah, inse.ntif, 

ataupun kondisi pasar yang me.mbaik. Se.hingga mulai pulihnya industri te.kstil 

ini dapat dilihat dari pe.rke.mbangan produk dome.stik bruto grafik 1 di bawah 

ini. Produk Dome.stik Bruto (PDB) be.rdasarkan pe.nge.luaran untuk pakaian, alas 

kaki, dan pe.rawatanya me.nunjukan pe.rtumbuhan yang me.mbaik se.jak 

ke.morosotan te.rjadi pada tahun 2020. Be.gitupun de.ngan industri pe.ngolahan 

yang me.ncakup industri te.kstilnya yang me.ngalami ke.naikan PDB lapangan 

usaha dari tahun 2020 sampai de.ngan 2023. Hal ini me.nunjukan pe.rtumbuhan 

yang dialami ole.h industri te.kstil dalam ne.ge.ri se.makin bagus baik dari sisi 

konsumsi pakaian, alas kaki, dan pe.rawatanya sampai pe.nciptaan produksi 

dalam industri te.kstil. Be.rikut me.rupakan grafik 1 te.rse.but. 
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Grafik 1. Pe.rtumbuhan Produk Dome.stik Bruto Be.rdasarkan Pe.nge.luaran 

Konsumsi Rumah Tangga (biru) dan Be.rdasarkan Lapangan Usaha (oranye.) 

Be.rkaitan De.ngan Industri Te.kstil 

 

Sumbe.r. Badan Pusat Statistik, 2024. 

Pe.mulihan industri te.kstil ini juga dapat dilihat dari pre.ss re.le.ase. 

Ke.me.nte.rian Pe.rdagangan (2024) yang me .rujuk laporan Bank Indone.sia (BI) 

atas pe.ningkatan kine.rja triwulan pe.rtama tahun 2024 pada Prompt 

Manufacturing Inde.x BI (PMI-BI) dimana industri te.kstil dan pakaian jadi 

me.ningkat se.rta dikate.gorikan dalam fase. e.kspansi de.ngan inde.ks 57,40 pe.rse.n. 

Pe.mulihan industri te.kstil ini me.njadi katalis positif bagi pe.me.rintah dan 

masyarakat kare.na dapat dijadikan se.bagai spirit untuk me.majukan industri 

dalam ne.ge.ri se.rta me.ndorong ke.se.jahte.raan para pe.ke.rjanya. De.ngan adanya 

pe.mulihan industri te.kstil maka pe.rusahaan dan para pe.ke.rja harus saling 

me.nge.rti dan me.nunaikan hak se.rta ke.wajibanya masing-masing untuk 

me.nciptakan ke .harmonisan industri guna me.nciptakan produktivitas yang se.hat 
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se.hingga mampu be.rsaing dan be.rke.mbang te.rhadap tantangan produk asal 

China ataupun pasar lainya yang me.nye.babkan pe.rsaingan industri te.kstil baik 

di dalam ataupun luar ne.ge.ri. 

Te.kanan kine.rja para karyawan pe.rusahaan te.kstil me.ningkat untuk 

me.ndorong pe.rtumbuhan pe.rusahaan yang pe.rsainganya ke.tat untuk dapat 

me.ngikuti mome.ntum katalis positif pasar te.kstil yang se.dang dalam fase. 

e.skpansi. Untuk me.ndukung e.kspansi industri te.kstil maka para karyawan harus 

me.ningkatkan kine.rja me.re.ka dimana kine.rja karyawan dapat diukur de.ngan 

me.nggunakan kuantitas, kualitas, dan waktu pe.nge.rjaan untuk me.nghasilkan 

output yang mampu be.rsaing di pasaran (Hafizh dan Hariastuti, 2021).  

Pe.ncapaian output yang be.rkualitas me.ngharuskan pe.rusahaan 

me.mpe.rhatikan lingkungan kualitas ke.rja para karyawannya untuk me.ndorong 

se.cara maksimal kine.rja me.re.ka se.hingga mampu me.me.nuhi targe.t-targe.t 

te.rte.ntu yang dite.tapkan se.be.lumnya ole.h pe.rusahaan. Hal utama yang harus 

dipe.rhatikan pe.rusahaan ke.pada karyawanya untuk me.njaga kine.rjanya dapat 

dilakukan me.lalui quality of work life. dan sisi burnout para karyawan. Ke.dua 

faktor ini diharapkan dapat me.ndorong se.gi kualitas dalam diri karyawan dan 

lingkunganya yang dapat be.rdampak positif bagi pe.ncapaian targe.t pe.rusahaan 

untuk be.rsaing dan mampu be.rtahan di pasar te.kstil yang ke.tat.  

Quality of work life. atau WQL me.nurut Alfani (2018) me.rupakan 

pe.nde.katan manaje.me.n pe.rusahaan untuk me.nciptakan ke.hidupan ke.rja yang 

be.rkualitas bagi karyawanya dari aspe.k lingkungan ke.rja, pe.nge.mbanganan 

karir hingga ke.se.hatan ke.rja. Faktor ini dijadikan variabe.l pe.ne.litian untuk 
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me.nge.tahui bagaimana faktor kualitas hidup ke.rja para karyawan yang dinilai 

dari be.rbagai aspe.k te.rse.but dapat me.ndorong pe.rforma me.re.ka dalam be.ke.rja 

di pe.rusahaan te.kstil di te.ngah pe.rsaingan industri te.kstil yang se.makin ke.tat 

kare.na adanya barang murah yang be .rasal dari pasar China. 

Burnout me.nurut Soe.lton e.t al. (2020) me.rupakan sindrom ke.le.lahan se.cara 

e.mosional, rasa ke.munduran dan de.pe.rsonalisasi yang dirasakan di te.mpat 

ke.rja. Faktor ini pe.nting untuk dipe.rhatikan kare.na e .kspansi produksi 

pe.rusahaan te.kstil pastilah akan me.ne.kan para karyawanya se.hingga pe.nting 

me.mpe.rhatikan faktor ke.le.hahan me.ntal dan fisik me.re.ka untuk dike.tahui 

pe.ngaruhnya se.cara langsung te.rhadap pe .ncapaian targe.t pe.rusahaan te.kstil. 

Maka faktor ini layak untuk dijadikan se.bagai variabe.l dalam pe.ne.litian ini. 

Salah satu hal yang me.njadikan dasar latar be.lakang pe.ne.litian ini adanya 

fe.nome.na gap yang te.rjadi pada kine.rja sumbe.r daya manusia di PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s. Hasil pra surve.i te.rhadap sumbe.r daya manusia PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s me.nunjukan be.be.rapa poin yaitu para karyawan me.lakukan 

pe.ke.rjaan se.suai de.ngan jobde.sc yang dibe.rikan ole.h pe.rusahaan, karyawan 

mampu me.ngubah suasana me.njadi le.bih fle.ksibe.l dalam adaptasi ke.rja, dan 

me.miliki komitme.n individu te.rhadap pe.rusahaan se.hingga dapat dinyatakan 

tingkat turnove.r yang re.ndah (Ni’am, 2023). Adapun pe.ne.litian yang dilakukan 

Maulida (2022) me.nunjukan skill sumbe.r daya manusia yang be.lum be.gitu 

me.nguasai dalam be.ke.rja. Misalnya, karyawan kurang me.nge.tahui yang 

dilakukanya tidak se.laras de.ngan aturan SOP pe.rusahaan se.pe.rti drum cacat 
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yang te.tap digunakan dalam prose.s produksi te.kstil se.hingga me.ngakibatkan 

ke.cacatan. 

Maulana e.t al. (2023) dalam pe.ne.litianya me.nunjukan pe.rilaku sumbe.r daya 

manusia PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s yang se.ringkali lalai se.hingga pe.rilaku 

karyawan te.rse.but dapat me.nye.babkan ke.ce.lakan ke.rja yang me.rugikan diri 

se.ndiri, se.lain daripada me.rugikan pe.rusahaan. Hal ini kare.na be.ke.rja di pabrik 

produksi te.kstil tidak lantas tanpa adanya risiko ke.se.lamatan ke.rja dimana 

pote.nsi bahaya paling tinggi yang bisa me.nye.babkan ke.ce.lakaan ke.rja saat 

be.rada pada are.a carding dan drawing finishe.r. 

Latar be.lakang pe.ne.litian ini juga didasarkan de.ngan adanya pe.rbe.daan 

pe.ne.litian atau gap re.se.arch yang dihasilkan ole.h para pe.ne.liti se.be.lumnya 

me.nge.nai hubungan variabe.l quality of work life. dan burnout te.rhadap kine.rja 

karyawan. Gap yang pe.rtama te.rjadi pada pe.ngaruh quality of work life. te.rhadap 

kine.rja karyawan dimana pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Wicaksono (2021) 

me.ne.mukan bukti bahwa quality of work life. te.rhadap kine.rja karyawan 

me.miliki hubungan be.rpe.ngaruh yang signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. 

Akan te.tapi pe.ne.muan be.rbe.da ole.h Hafizh e.t al. (2021) me.nyatakan quality of 

work life. tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap kine .rja karyawan.  

Gap re.se.arch se .lanjutnya dapat dikatahui me.nge.nai hubungan ke.dua antara 

variabe.l burnout te.rhadap kine.rja karyawan. Hasil pe.ne.litian yang dilakukan 

ole.h Syabani dan Huda (2019) me.nghasilkan bahwa burnout be.rpe.ngaruh 

te.rhadap variabe.l kine.rja karyawan. Akan te.tapi hasil pe.ne.litian yang dilakukan 
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ole.h Walle.n (2023) me.nunjukkan se.baliknya yaitu variabe .l pe.ne.litian burnout 

tidak me.miliki hubungan pe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan.  

Be.rdasarkan be.rbagai latar be.lakang di atas maka pe.ne.liti te.rtarik untuk 

me.lakukan pe.ne.litian ini de.ngan judul “Peningkatan Kinerja Sumber Daya 

Manusia Melalui Quality Of Work Life dengan Job Burnout Sebagai 

Variabel Mediasi”. 

1.2 Masalah Penelitian 

Be.rdasarkan latar be.lakang di atas maka dapat diformulasikan masalah 

yang ada di pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut. 

1. Bagaimana quality of work life. dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja pada 

karyawan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s? 

2. Bagaimana burnout dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja pada karyawan PT. 

Kabana Te.xtile. Industrie.s? 

3. Bagaimana quality of work life. dan burnout dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja 

pada karyawan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe.ne.litian ini  se.suai de.ngan rumusan masalah di atas 

adalah se.bagai be.rikut ini. 

1. Untuk me.nje.laskan pe.ngaruh quality of work life. pada kine.rja karyawan 

PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s? 

2. Untuk me.nje.laskan pe.ngaruh burnout pada kine.rja karyawan PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s? 
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3. Untuk me.nje.laskan pe.ngaruh quality of work life. dan burnout pada kine.rja 

karyawan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Be.rdasarkan pe.nje.lasan tujuan pe.ne.litian di atas maka manfaat yang 

diharapkan ole.h pe.ne.liti dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut. 

1. Manfaat Te.oritis 

Pe.ne.litian ini diharapkan me.mbe.rikan pe.nge.tahuan ke.pada 

pe.mbaca, khususnya para akade.misi untuk me.nge.tahui bagaimana indikator 

kine.rja para karyawan juga pe.nting untuk dike.tahui dari se.gi tingkat quality 

of work life. (kualitas ke.hidupan ke.rja) dan burnout (ke.le.lahan e.mosional, 

fisik, dan me.ntal) di te.mpat me.re.ka be.ke.rja. Se.hingga ke.de.panya para 

akade.misi dapat me.mpe.rluas cakupan pe.ne.litian me.nge.nai pe.rforma para 

karyawan de.ngan me.nambah indikator ataupun variabe.l pe.ne.litian baru. 

2. Manfaat Parktis 

Pe.ne.litian ini diharapkan juga me.mbe.rikan manfaat se.cara 

praktiknya dalam dunia ke.rja dimana pe.ne.liti me.ngharapkan hasil yang ada 

dapat digunakan ole.h para pe.mangku ke.pe.ntingan se.bagai bahan 

pe.rtimbangkan me.ningkatkan kine.rja karyawan yang se.hat. Se.hingga hal 

ini dapat me.ndorong kualitas pe.rusahaan me.njadi le.bih baik. Se.lain itu, 

pe.rusahaan dapat be.rtahan dan be.rke.lanjutan dalam me.nghadapi pe.rsaingan 

dunia usaha yang sudah se.makin mode.rn yang me.libatkan ge.ne.rasi baru. 

Se.hingga pe.mangku ke.pe.ntingan le.bih me.mpe.rhatikan bagaimana 
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karyawanya dalam hak-hak di te.mpat ke.rja se.hingga me.ndapatkan kualitas 

Ike.hidupan ke.rja dan tingkat me.ntalitas yang se.baik-baiknya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Job De.mand Re.source.s The.ory  

Job de.mand re.source.s the.ory atau disingkat JD-R The.ory 

me.rupakan te.ori yang digunakan dalam suatu pe.ne.litian yang be.rkaitan 

de.ngan stre.ss pe.ke.rjaan yang be.rpe.ngaruh se.rta be.rdampak pada bidang 

pe.ke.rjaan se.rta psikologi te.rkait ke.se.jahte.raan karyawan (Obre.novic e.t al., 

2020).  Te.ori JD-R be.rfungsi guna me.nge.tahui dampak kondisi ke.rja 

te.rhadap para karyawan ataupun bagaimana dampak yang dibe.rikan 

karyawan te.rhadap pe.ke.rjaan. Se.suai de.ngan te.ori JD-R dimana 

ke.se.jahte.raan maupun pe.rilaku akan saling me.me.ngaruhi pada tingkat 

organisasi, tim, bahkan individu.  

Bakke.r dan De.me .routi (2018) me.nyatakan bahwasanya tingkat 

ke.se.jahte.raan karyawan akan me.micu untuk me.mpe.ngaruhi sumbe.r daya 

pe.ke.rjaan me.re.ka. Te.ori JD-R dalam hal ini me.nguraikan bagaimana prose.s 

ke.se.hatan, ke.se.jahte.raan, pe.rilaku organisasi, se.rta kine.rja pe.ke.rjaan. 

Kondisi se.pe.rti pe .micu stre.s ke .rja dapat diide.ntifikasi te.rjadi de.ngan 

kondisi atau pe.rse.psi yang dialami masing-masing karyawan. Ke.tika 

manaje.me.n pe.rusahaan me.nge.tahui tugas dan masalah yang me.mbutuhkan 

pe.rhatian le.bih maka langkah-langkah strate.gis dan struktural disampaikan 

untuk optimalisasi prose.s dalam me.ningkatkan kualitas ke.hidupan ke.rja 

me.re.ka. 
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Te.ori JD-R ini digunakan dalam pe.ne.litian kare.na be.rtujuan dalam 

me.ndukung te.ma pe.rmasalahan me.nge.nai faktor quality of work life. 

(kualitas ke.hidupan ke.rja) yang me.mpe.lajari lingkungan ke.rja, ke.se.hatan 

dan ke.se.lamatan hingga pe.nge.mbangan karir para karyawan ke.mudian 

faktor burnout (tingkat ke.le.lahan fisik dan me.ntal) be.rpe.ngaruh te.rhadap 

kine.rja yang dicapai ole.h para karyawan te.kstil PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s di te.ngah pe .rsaingan ke.tat industri te.kstil dalam masa e.kspansi 

produksi akibat adanya impor pakaian murah dari China. 

2.1.2 Kine.rja Karyawan 

Indrian e.t al. (2023) me.nyatakan bahwasanya kine.rja karyawan 

me.rupakan tingkat ke.be.rhasilan yang dicapai ole.h se.se.orang saat be.ke.rja 

dalam me.nye.le.saikan tugas yang dibe.bankanya untuk me.ncapai suatu targe.t 

te.rte.ntu (Irmayanthi dan Surya, 2020). Kine.rja karyawan me.njadi aspe.k 

yang pe.nting dalam suatu pe.rusahaan untuk te.rus me.njalankan bisnisnya 

kare.na tanpa adanya pe.ke.rja yang be.rkualitas de.ngan me.nunjukan kine.rja 

yang be.nar maka suatu pe.rusahaan dapat me.ngalami collapse.. Kine.rja 

karyawan juga dapat dijadikan se.bagai be .ntuk pe.ngukuran pe.rforma 

pe.rusahaan dalam me.nghasilkan produk kare.na se.tiap produksi be.rgantung 

pada para karyawanya maka me.mastikan karyawan be.ke.rja de.ngan be .nar 

harus me.njadi prioritas manaje.me.n pe.rusahaan de.ngan tanpa me.lupakan 

hak dan ke.wajiban me.re.ka dalam me.manusiakan para karyawanya. 

Kasbuntoro e.t al. (2020) me.ngatakan bahwa kondisi lingkungan 

dalam suatu pe.ke.rjaan sangatlah me.me.gang pe.ran pe.nting dalam 
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me.nciptakan bagus atau tidaknya kualitas output kine.rja yang dihasilkan 

ole.h para karyawan. Dimana hal ini dapat dikatakan jika lingkungan ke.rja 

be.rjalan baik se.rta adanya komunikasi yang cukup lancar dalam 

pe.ngorganisasian antar se.sama karyawan maka te.ntu kine.rja yang 

dihasilkan ole.h para karyawan juga akan maksimal. Be.gitupun se.baliknya, 

jika lingkungan tidak be.rjalan baik dan buruknya komunikasi me.njamur 

dalam budaya ke.rja me.re.ka maka output yang dihasilkan karyawan dalam 

pe.ke.rjaan te.rse.but tidak me.nghasilkan se.suatu yang baik se.hingga 

ce.nde.rung me.ngalami ke.kalahan dalam be.rsaing de.ngan pe.rusahaan lain 

yang me.miliki produktivitas kine.rja yang baik dan se.hat. 

Kine.rja karyawan dalam pe.ne.litian ini dapat dinyatakan se.bagai 

indikator atas ke.be.rhasilan usaha para karyawan dalam me.ncapai targe.t 

te.rte.ntu yang dite.tapkan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s se.hingga kine.rja 

karyawan sangat pe.nting se.bagai ase.t sumbe.r daya manusia PT. Kabana 

Te.xtile. Indsutrie.s apabila pe.rusahaan ingin kompe.titif dapat te.rus be.rtahan, 

be.rsaing de.ngan pe.rusahaan lain dan te.rus be.rope.rasi. Se.hingga dalam 

me.lakukan pe.njualan ke. pasar maka produknya te.tap dite.rima ole.h 

masyarakat yang me.njadikan pe.rusahaan te.rse.but dapat me.mpe.rtahankan 

ke.be.rlanjutan usaha di ke.mudian hari. Ole.h kare.na itu, kine.rja karyawan 

sangat pe.nting untuk dijadikan se.bagai variabe.l de .pe.nde.n pe.ne.litian supaya 

me.nge.tahui be.rbagai faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi asse.t sumbe.r daya 

modal pe.rusahaan te.rse.but. Adapun indikator kine.rja karyawan yang 
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disampaikan ole.h Hafizh dan Hariastuti (2021) yang juga dijadikan se.bagai 

indikator ukur variabe.l de.pe.nde.n dalam pe.ne.litian adalah be.rikut ini. 

- Kualitas ke.rja 

- Kuantitas ke.rja 

- Ke.te.patan waktu 

2.1.3 Quality of Work Life. 

Alfani (2018) me.nyatakan bahwasanya Quality of work life. 

me.rupakan pe.nde.katan manaje.me.n pe.rusahaan untuk me.nciptakan 

ke.hidupan ke.rja yang be.rkualitas bagi karyawanya dari aspe.k lingkungan 

ke.rja, pe.nge.mbanganan karir hingga ke.se.hatan ke.rja. Pe.nde .katan QWL ini 

me.ncakup be.be.rapa e.le.me.n dalam me .nciptakan suasana ke.rja kondusif 

maupun produktif se.hingga pe.rusahaan harus be.rfokus untuk me.nciptakan 

lingkungan ke.rja yang nyaman, aman, se.rta me.ndukung ke.se.jahte.raan 

karyawan se.cara ke.se.luruhan. Hal ini kare.na lingkungan ke.rja yang se.hat 

dan me.ndukung ini te.ntu akan be.rdampak dalam me.ningkatkan 

produktivitas se.rta be.rmanfaat juga dalam me.ningkatkan motivasi maupun 

ke.puasan karyawan untuk te.tap me.njalankan tugas yang dibe.bankan 

ke.padanya (Arumningtyas dan Trisafidaningsih, 2021).  

Se.lain me.nciptakan lingkungan ke.rja yang nyaman, pe.nde.katan 

kualitas ke.hidupan ke.rja ini juga me.libatkan pe.nge.mbangan karir se.bagai 

bagian inte.gral yang tak te.rlupakan dari strate.gi pe.rusahaan (Irmayanthi dan 

Surya, 2020). Dimana de.ngan adanya pe.nge.mbangan karir ini akan 

me.ndorong pe.ningkatan ke.te.rampilan hingga me.mbe.rikan pe.luang 
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be.rke.mbang dalam karir profe.sional para karyawan. Adanya ke.se.mpatan ini 

dapat me.ndorong karyawan guna me.nge.mbangkan diri se.rta me.ncapai 

pote.nsi paling maksimalnya maka suatu pe.rusahaan bukan saja me.narik 

karyawan be.rkualitas akan te.tapi se.cara be.riringan me.mpe.rtahankan 

me.re.ka dalam jangka panjang. Hal ini kare.na tanpa adanya pe.nge.mbangan 

karir yang je.las maka para karyawan me.rasa karirnya tidak dihargai 

se.hingga kurang loyal dan te.rmotivasi dalam be.rkontribusi bagi pe.rusahaan 

(Wicaksono dan Brahmasari, 2021).  

Unsur pe.nting lainya dalam kualitas ke.hidupan ke.rja karyawan yang 

harus dipe.rhatikan pe.rusahaan adalah ke.se.hatan ke.rja. Pe.rusahaan harus 

me.mastikan se.tiap karyawan me.ndapatkan layanan ke.se.hatan yang 

me.madai maupun de.ngan adanya program ke.se.jahte.raan ke.se.hatan me.ntal 

dan fisik me.re.ka. Hal ini pe.nting kare.na unsur ke.se.hatan karyawan 

me.rupakan hal yang pe.nting kare.na me.miliki hubungan langsung te.rhadap 

produktivitas dan kualitas kine.rja me.re.ka (Se.tiawati dan De.wi, 2023).  

Quality of work life. dalam pe.ne.litian ini dapat dinyatakan se.bagai 

upaya PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s dalam me.nye.imbangkan ke.hidupan 

pe.ke.rja yang be.rkualitas de.ngan me.mbe.rikan ke.nyamanan lingkungan, 

ke.se.lamatan, dan je.njang karir yang bisa me.njadikan karyawan me.rasa 

dipe.rhatikan dan mampu me.lakukan prose.s produksi de.ngan le.bih baik. Jika 

PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s me.mpe.rhatikan hal-hal ini maka pe.rusahaan 

tidak hanya me.nciptakan lingkungan ke.rja yang aman dan nyaman akan 

te.tapi turut se.rta me.ndorong para karyawanya dalam me.ncapai 
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ke.se.imbangan yang se.hat baik itu antara ke.hidupan pribadi maupun se.cara 

profe.ssional se.hingga be.rdampak positif pada kine.rja karyawan. Be.rikut 

me.rupakan indikator yang te.rdapat pada quality of work life. me.nurut 

(Hafizh dan Hariastuti, 2021). 

- Partisipasi Karyawan Te.rhadap Organisasi 

- Pe.nye.le.saikan Konflik 

- Pe.nge.mbangan Karir 

- Komunikasi 

- Ke.se.hatan Ke.rja 

- Ke.se.lamatan Ke.rja 

- Ke.sahatan Lingkungan Ke.rja 

- Ke.banggan Organisasi 

- Ke.banggaan Organisasi 

- Upah/Kompe.nsasi yang Layak 

2.1.4 Burnout 

Arumningtyas dan Trisafidaningsih (2021) me.nje.laskan bahwa 

konse.p burnout dilakukan awal kali ole.h Maslach dan Jackson pada tahun 

1981 yang me.rupakan stre.ss be.rke.panjangan kare.na pe.ngalam psikologis 

yang ne.gatif. Burnout me.rupakan sindrom ke.le.lahan se.cara e.mosional, rasa 

ke.munduran dan de.pe.rsonalisasi yang dirasakan di te.mpat ke.rja (Soe.lton e.t 

al., 2020). Burnout ini dapat dike.tahui ke.tika se.orang karyawan sudah 

be.rada dalam kondisi yang ditandai de.ngan adanya pe.rasaan ke.le.lahan 

e.mosional yang me.ndalam, ke.hilangan motivasi, se.rta me.rasa ke.te.rasingan 
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yang dialaminya di te.mpat dia be.ke.rja. Ole.h kare.na itu, sindrom ini dapat 

dilihat apabila te.rdapat adanya te.kanan ataupun tuntutan pe.ke.rjaan yang 

dirasa te.rlalu be.rat baginya se.hingga dapat me.nye.babkan individu te.rse.but 

me.rasa ke.walahan dan tidak mampu dalam me.ncapai e.kspe.ktasi atas targe.t 

yang dite.tapkan se.be.lumnya.  

Hafizh dan Hariastuti (2021) me.nyatakan bahwasanya burnout juga 

dapat dike.tahui de.ngan adanya muncul se.buah pe.rasaan atas pe.nurunan 

pre.stasi pada diri me.re.ka se.ndiri se.rta munculnya sikap de.pe.rsonalisasi 

yang be.rarti se.orang karyawan akan mulai me.rasa dirinya te.rpisah dari 

pe.ke.rjaan ataupun re.kan ke.rja me.re.ka. Kondisi se.pe.rti ini dapat be.rdampak 

ne.gatif bagi pe.rusahaan kare.na karyawan te.rse.but akan me.ngurangi 

ke.te.rlibatan me.re .ka se.cara pe.rlahan se.hingga me.nye.babkan ke.tidakpuasan 

dalam be.ke.rja yang be.rujung pada ke.se.jahte.raan me.ntal dan fisik me.re.ka 

dalam be.ke.rja (Rahmadani e.t al., 2023). 

Burnout dalam pe.ne.litian ini dapat dinytakan se.bagai ke.le .lahan 

e.mosional dan ke.munduruan psikologis para karyawan PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s dalam me.lakukan pe.ke.rjaan me.re.ka yang dapat me.nye.babkan 

dampak ne.gatif bagi lingkungan ke.rja maupun produktivitas me.re.ka se.ndiri 

se.hingga pada akhirnya dapat me.rugikan produksi pe.rusahaan. Burnout 

harus dipe.rhatikan bagi pe.rusahana jika ingin karyawan me.re.ka dapat 

se.nantiasa me.miliki pe.rforma yang bagus se.hingga dapat me.nce.rminkan 

ke.unggulan sumbe.r daya manusia yang dimiliki ole.h pe.rusahaan. Be.rikut 
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me.rupakan indikator burnout yang dike.mukakan dalam pe.ne.litian Hafizh 

dan Hariastuti (2021) se.pe.rti di bawah ini. 

- Ke.le.lahan Fisik 

- Ke.le.lahan Me.ntal 

- Ke.le.lahan E.mosional 

- Pe.nghargaan Diri yang Re.ndah 
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2.2 Kerangka Berpikir 

Ke.rangka be.rpikir pe.ne.litian ini dapat dike.tahui me.lalui gambar di bawah 

ini yang akan me.nje.laskan arah pe.ne.litian me.nge.nai hubungan variabe.l quality of 

work life. dan burnout te.rhadap kine.rja karyawan di PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s. 

Bagan bagan di bawah akan me.nje.laskan arah hubungan yang dibe.ntuk untuk 

me.njawab rumusan masalah me.nge.nai te.ma pe.ne.litian yang be.rkaitan de.ngan 

kine.rja sumbe.r daya manusia PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s be.rdasarkan faktor 

yang dise.butkan se.be.lumnya. Faktor pe.rtama yang dijadikan variabe.l inde.pe.nde.n 

pe.rtama atau X1 yaitu quality of work life. (kualitas ke.hidupan ke.rja) yang akan 

diujikan pe.ngaruhnya se.cara langsung te.rhadap kine.rja karyawan. Ke.mudian 

pe.ne.litian ini juga akan me.nguji faktor ke.dua yaitu burnout se.bagai X2 te.rhadap 

kine.rja para karyawan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s.  

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

  

Quality of Work Life Kinerja Karyawan 

Burnout 

H1 
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2.2 Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Quality Of Work Life (X1) pada Kinerja Karyawan (Y) di 

PT. Kabana Textile Industries 

Pe.ne.litian te.rdahulu dalam pe.ne.litian ini yang pe.rtama jadi rujukan 

hipote.sis adalah pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Hafizh dan Hariastuti (2021) 

yang be.rjudul Pe.ngaruh Quality of Work Life. dan Burnout te.rhadap Kine.rja 

Karyawan Me.lalui Ke.puasan Ke.rja Se.bagai Variabe.l Mode.rasi (Studi Kasus: 

CV . XYZ). Adapun hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa Quality of work life. 

be.rpe.ngaruh te.rhadap ke.puasan ke.rja namun quality of work life. tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan. Burnout tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap 

ke.puasan ke.rja namun Burnout be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan. 

Pe.rsamaan de.ngan pe.ne.litian ini ke.samaan me.nggunakan variabe.l quality of 

work life. dan Burnout se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n pe.ne.litian se.dangkan 

pe.rbe.daanya te.rdapat variabe.l mode.rasi yaitu ke.puasan Ke.rja padahal 

pe.ne.litian yang dilakukan pe.ne.liti hanya me.nggunakan variabe.l inde.pe.nde.n 

dan de.pe.nde.n.  

Pe.ne.litian se.lanjutnya dilakukan ole.h Walle.n (2023) de.ngan judul Pe.ngaruh 

Quality Of Work Life. Te.rhadap Kine.rja Pe.gawai de.ngan Job Burnout se.bagai 

Variabe .l Mode.rasi. Hasil pe.ne.litian hipote.sis me.nunjukkan bahwa (1) te.rdapat 

pe.ngaruh ne.gatif dan signifikan antara Job Burnout te.rhadap kine.rja pe.gawai, 

(2) te.rdapat pe.ngaruh positif dan signifikan antara Quality of Work Life. (QWL) 

te.rhadap kine.rja pe.gawai, (3) job burnout mampu me.mode.rasi pe.ngaruh quality 
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of work life. te.rhadap kine.rja pe.gawai se.cara signifikan. Ke.samaan pe.ne.litian ini 

me.nggunakan variabe.l quality of work life. se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n. 

Pe.rbe.daan pada pe.ne.litian ini variabe.l burnout se.bagai variabe.l mode.rasi 

se.dangkan pe.ne.litian yang dilakukan pe.ne.liti burnout se.bagai variabe.l 

inde.pe.nde.n. 

Se.lanjutnya pe.ne.litian te.rdahulu yang dilakukan ole.h Lisa Se.tiawati (2023) 

de.ngan judul Pe.ran Komitme.n Organisasional Me.me.diasi Pe.ngaruh Quality Of 

Work Life. Te.rhadap Kine.rja Karyawan. Te.muan rise.t me.nunjukkan bahwa 

quality of work life. me.me.ngaruhi kine.rja karyawan se.cara positif dan 

signifikan. Quality of work life. me.me.ngaruhi komitme.n organisasional se.cara 

positif dan signifikan, komitme.n organisasional me.me.ngaruhi kine.rja karyawan 

se.cara positif dan signifikan, dan quality of work life. mampu dime.diasi ole.h 

komitme.n organisasional te.rhadap kine.rja karyawan. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini 

me.nggunakan variabe.l quality of work life. se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n dan 

pe.rbe.daan pe.ne.litian ini me.nambah variabe.l mode.rasi yaitu komitme.n 

organisasional se.dangkan pada pe.ne.litian yang dilakukan pe.ne.liti tidak 

me.nggunakan variabe.l mode.rasi apapun.  

Ve.riabe.l inde.pe.nde.n pe.rtama pe.ne .litian ini Work life. balance. 

(ke.se.imbangan antara ke.hidupan di dalam pe.ke.rjaan), hal ini me.rupakan faktor 

pe.nting yang pe.rlu dipe.rhatikan ole.h pe.rusahaan dalam me.mbuat suatu 

ke.bijakan agar produktivitas ke.rja te.tap te.rjaga dan ke.puasan karyawan 

te.rcapai. Loe.hr dalam (Me.gaste.r e.t al., 2021) me .nggambarkan bahwa work life. 

balance. ke.tika be.rdiri de.ngan ke.dua tangan te.rle.ntang di ke.dua sisi, ke.hidapan 
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ke.rja disatu sisi se.imbang de.ngan ke.hidupan pribadi disisi yang lain atau 

se.rangkaian skala de.ngan karir di satu sisi dan pribadi disisi yang lain dan bisa 

me.mbuat ke.duanya saling se.imbang. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h 

Wicaksono (2021) me.nje.lasakan bahwa quality of work life. te.rhadap kine.rja 

karyawan me.nunjukan nilai sig se.be.sar 0,045 yang be.rarti le.bih ke.cil dari nilai 

se.be.sar 0,05. De.ngan de.mikian quality of work life. be.rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap kine.rja karyawan pada PT PLN (Pe.rse.ro) Unit Induk Distribusi Jawa 

Timur. Arah pe.ngaruh variabe.l te.rse.but adalah positif, hal ini be.rarti se.makin 

tinggi quality of work life., maka akan se .makin tinggi juga kine.rja karyawan. 

Se.lain itu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Indra (2022) me.nunjukkan bahwa 

work life. balance. be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap ke.puasan ke.rja 

karyawan PT Me.ka E.duve.rsity Komunikasi.  

Namun pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Hafizh e.t al., (2021) me.nunjukkan 

bahwa quality of work life. tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan de.ngan 

t statistik 1,329. Se.dangkan pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Ge.a Puspita (2023) 

juga me.nghasilkan bahwa variabe.l quality of work life. tidak be.rpe.ngaruh 

te.rhadap kine.rja karyawan. Dari hasil pe.ne.litian diatas dapat disimpulkan 

bahwa suatu pe.rusahaan me.miliki tanggung jawab untuk me.me.lihara quality of 

work life. dan me.mbimbing karyawannya agar be.rse.dia me.mbe.rikan kontribusi 

se.cara optimal de.mi te .rwujudnya tujuan pe.rusahaan. Quality of work life. 

me.rupakan pe.rse.psi karyawan te.rhadap pe.ngalaman dan suasana pe.ke.rja pada 

te.mpat ke.rja dan re.spon e.fe.ktif yang dibe.rikan atas ke.butuhannya dalam 

me.nge.mbangkan me.kanisme. agar mampu te.rlibat se.pe.nuhnya pada prose.s 
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pe.mbuatan ke.putusan yang me.ne.ntukan ke.hidupan me.re.ka di te.mpat ke.rja. 

Se.hingga hipote.sis yang dapat dirumuskan pada bagian pe.ne.litian ini adalah 

se.bagai be.rikut: 

H1: Quality of work life berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di 

PT. Kabana Textile Industries 

 

2.2.2 Pengaruh Burnout (X2) Pada Kinerja Karyawan (Y) di PT. Kabana 

Textile Industries 

Pe.ne.litian te.rdahulu pada pe.nge.mbangan hipote.sis ke.dua pe.ne.litian ini 

didasarkan pada be.rbagai studi yang dilakuka ole.h pe.ne.liti se.be.lumnya, yang 

pe.rtama yaitu Fadillah dan Isfandayani (2023) yang be.rjudul Analisis Kine.rja 

Karyawan Bank Syariah be.rdasar Quality Of Work Life. dan Burnout. 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa quality of work life. 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap kine.rja karyawan se.dangkan 

Burnout be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. Hasil 

dari pe.ne.litian variabe.l yang me.miliki pe.ngaruh te.rbe.sar dalam pe .ningkatan 

kine.rja karyawan adalah quality of work life.. Pe.ne.litian ini me.miliki pe.rsamaan 

de.ngan me.nggunakan variabe.l quality of work life. dan Burnout se.bagai variabe.l 

inde.pe.nde.n. Pe.rbe.daanya obje.k dalam pe.ne .litian ini yaitu karyawan bank 

syariah se.dangkan obje.k dari pe.ne.litian pe.ne.liti yaitu karyawan industri te.kstil. 

Pe.ne.litian te.rdahulu yang ke.dua dilakukan ole.h Supriadi dan Se.tiadi (2023) 

yang be.rjudul Pe.ran Me.diasi Quality Of Work Life. yang dipe.ngaruhi Burnout 

Te.rhadap E.mploye.e. E.ngage.me.nt.  Hasil me.nunjukkan bahwa variabe.l burnout 

be.rpe.ngaruh ne.gatif te.rhadap e.mploye.e. e.ngage .me.nt. Variabe.l quality of work 
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life. be.rpe.ngaruh positif te.rhadap e.mploye.e. e.ngage.me.nt. Burnout, te.rhadap 

quality of work life. me.miliki pe.ngaruh yang positif. Se.dangkan pe.ran me.diasi 

work life. balance. yang dipe.ngaruhi bornout te.rhadap e.mploye.e. e.ngage.me.nt 

se.be.sar t-statistics 1,926 de.ngan P value. 0,054 artinya me.diasinya sangat 

re.ndah. Pe.ne .litian ini me.miliki ke.samaan me .nggunakan variabe.l burnout 

se.bagai variabe.l inde.pe.nde.nya se.dangkan pe.rbe.daanya te.rle.tak pada 

pe.nggunaan variabe.l mode.rasi se.dangkan pada pe.ne.litian yang dilakukan hanya 

variabe.l inde.pe.nde.n dan de.pe.nde.n. 

Se.lanjutnya pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Syabani dan Huda (2019) yang 

be.rjudul Analisa Be.ban Ke.rja dan Motivasi te.rhadap Kine.rja Karyawan se.bagai 

E.e.fe.k Me.diasi Burnout. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa variabe.l Be.ban 

Ke.rja me.miliki pe.ngaruh se.cara langsung dan tidak langsung te.rhadap variabe.l 

Kine.rja Karyawan me.lalui timbulnya variabe .l Burnout se.cara signifikan. 

Variabe .l motivasi ke.rja juga me.miliki pe.ngaruh se.cara langsung dan tidak 

langsung te.rhadap variabe.l Kine.rja Karyawan me.lalui timbulnya variabe.l 

Burnout karyawan se.cara signifikan. Pe.rsamaan pe.ne.litian ini me.nggunakan 

variabe.l kine.rja karyawan se.bagai variabe .l de.pe.nde.n. Pe.rbe.daan pe.ne.litian ini 

me.nggunakan variabe.l Burnout se.bagai variabe.l mode.rasi se.dangkan pada 

pe.ne.litian yang dilakukan pe.ne.liti Burnout se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n. 

Le.ats dan Stolar dalam (Me.gaste.r e.t al., 2021) me.ngartikan burnout se.bagai 

ke.le.lahan e.mosional dan me.ntal yang dise.babkan ole.h situasi yang sangat 

me.nuntut ke.te.rlibatan dan me.ne.gangkan, dikombinasikan de.ngan harapan 

pe.rsonal yang tinggi untuk me.ncapai kine.rja yang tinggi. Karyawan me.ngalami 
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ke.le.lahan fisik, e.mosi dan be.rkurangnya pre.stasi pe.rsonal yang be.rakibat 

turunnya kine.rja ke.rja karyawan. Hasil pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Syabani 

& Huda (2019) me.nghasilkan bahwa burnout be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l 

kine.rja karyawan. Pe.ngaruh yang te.rbe.ntuk antara dua variabe.l te.rse.but adalah 

signifikan, hal ini te.rlihat dari nilai t hitung se.be.sar 2.3349. Nilai t hitung 

te.rse.but > 1.96. Se.lain itu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h (Muhammad e.t al., 

2024) me.nunjukkan bahwa burnout be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

kine.rja. Jika karyawan tidak me.ngalami burnout maka kine.rjanya akan baik. 

Namun pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Walle.n (2023) me.nunjukkan bahwa 

Burnout tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan. Se.lain itu pe.ne.litian 

yang dilakukan ole.h Supriadi & Se.tiadi (2023) variabe.l Burnout me.nunjukkan 

bahwa te.rdapat hubungan antara ke.dua variabe.l yang be.rsifat ne .gatif dan be.rada 

pada re.ntang se.dang. Hal ini be.rarti se.makin tinggi nilai burnout maka se.makin 

re.ndah nilai kine.rja karyawan. Be.gitu pula se.baliknya se.makin re.ndah nilai 

burnout maka se.makin tinggi nilai kine.rja karyawan. Dari hasil pe.ne.litian diatas 

dapat disimpulkan bahwa pe.nye.bab karyawan me.ngalami burnout dikare.nakan 

adanya be.ban pe.ke.rjaan yang tinggi, tidak adanya pe.nghargaan, adanya konflik 

pada re.kan ke.rja, adanya tugas yang tidak se.suai de.ngan pe.ke.rjaannya. Hal 

inilah yang akan me.mbuat karyawan me.ngalami burnout ke.le.lahan se.cara 

e.mosional dan me.ngakibatkan me.nurunnya motivasi se.hingga hal te.rse.but 

dapat me.nurunkan kine.rja karyawan dipe.rusahaan.  

H2: Burnout berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan di PT. Kabana 

Textile Industries 
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2.2.3 Pengaruh Quality Of Work Life (X1) Terhadap Burnout (X2) di PT. 

Kabana Textile Industries   

Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Manurung dan Se.tyaningrum (2023) de.ngan 

judul Pe.ngaruh Se.rvant Le.ade.rship dan Quality 0f Work Life. Te.rhadap Job 

Satisfaction Dime.diasi Ole.h Job Burnout Pada J & T E.xpre.ss Di Wilayah 

Se.rang Baru. Pe.ne.litian ini me.nghasilkan bahwasannya se.rvant le.ade.rship 

be.rdampak positif dan signifikan de.ngan job satisfaction. Se.rvant le.ade.rship 

pe.ngaruh signifikan de.ngan job burnout. Job burnout be.rdampak signifikan 

de.ngan job satisfaction. Se.rvant le.ade.rship be.rdampak positif dan signifikan 

de.ngan job satisfaction me.skipun de.mikian pada job burnout se.bagai me.diasi 

dapat me.mpe.ngaruhi se.rvant le.ade.rship de.ngan job satisfaction. Be.rdampak 

positif dan signifikan quality of work life. te.rhadap job satisfaction. Pe.rsamaan 

pe.ne.litian ini me.nggunakan variabe.l quality of work life. se.bagai variabe.l 

inde.pe.nde.n se.dangkan pe.rbe.daanya de.ngan pe.ne.litian ini adanya pe.nggunaan 

variabe.l job burnout se.bagai variabe.l mode.rasi se.dangkan pada pe.ne.litian yang 

dilakukan pe.ne.liti job burnout se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n. 

Quality of work life. dipandang se.bagai se.kumpulan pe.rse.psi karyawan 

me.nge.nai rasa aman dalam be.ke.rja, ke.puasan ke.rja, dan kondisi untuk dapat 

tumbuh dan be.rke.mbang se.bagai manusia se .dangkan pada dasarnya burnout 

bukan me.rupakan ge.jala dari stre.ss ke.rja, me.lainkan hasil dari stre.ss ke.rja yang 

tidak dapat dike.lola de.ngan baik se.hingga me.njadi hal yang cukup se.rius. 

Artinya, burnout me.rupakan re.aksi ne.gatif yang timbul pada lingkungan ke.rja 

ke.tika se.se.orang tidak dapat me.nge.lola stre.snya de.ngan baik. Pe.ne.litian yang 
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dilakukan ole.h Rahmadani (2023). me.nghasilkan bahwa quality of work life. dan 

burnout be.rpe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap kine.rja karyawan Inspe.ktorat 

Provinsi Be.ngkulu. Se.lain itu pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Indriani (2023) 

juga me.nghasilkan bahwa quality of work life. dan burnout me.lalui ke.puasan 

ke.rja be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap kine.rja pe.rawat Rumah Sakit 

Prase.tya Bunda di Tasikmalaya. Se.hingga hipote.sis yang dapat dirumuskan 

pada bagian pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

H3: Quality Of Work Life berpengaruh terhadap Burnout di PT. 

Kabana Textile Industries 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je.nis pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch). 

Pe.ne.litian lapangan be.rmakna bahwa pe.ne.liti akan te.rjun langsung ke. lokasi 

pe.ne.litian untuk me.ndapatkan data se.cara langsung baik itu me.lalui kuisione.r, 

wawancara, ataupun obse.rvasi. Ke .unggulan pe.ne.litian lapangan dapat 

me.nggambarkan bagaimana kondisi re.alita pe.ne.litian yang se.sungguhnya 

se.hingga me.nghasilkan data yang le.bih ote.ntik dalam me.njabarkan dan 

me.njawab pe.rtanyaan yang dijadikan se.bagai te.ma pe.ne.litian ini me.nge.nai 

kine.rja sumbe.r daya manusia di PT. Kabana Te .xtile. Industrie.s. 

Pe.nde.katan pe.ne .litian ini me.rupakan pe.ne.litian kuantitatif. Pe.nde.katan 

kuantitatif be.rarti data yang dihasilkan ole.h pe.ne.liti akan dilakukan 

pe.ngolahan te.rle.bih dahulu untuk bisa diinte.rpre.tasikan se.hingga mudah 

dipahami ole.h pe.mbaca kare.na data yang dihasilkan dalam be.ntuk nume.rik 

(Fitriyani dan Wahyu, 2018). Pe.ne.litian kuantitatif pe.ne.litian ini digunakan 

untuk me.nje.laskan hubungan antara quality of work life. dan burnout te.rhadap 

kine.rja sumbe.r daya manusia di PT. Kabana Te .xtile. Industrie.s. 

3.2 Setting Penelitian 

Se.tting pe.ne.litian ini te.rdapat dua macam, yaitu se.tting lokasi dan waktu 

pe.ne.litian. Yang pe.rtama; (i) lokasi pe.ne.litian, lokasi yang dite.ntunkan ole.h 

pe.ne.liti se.bagai lokasi yang dijadikan se.bagai obje.k pe.ne.litian adalah salah 



30 

 

satu pabrik te.kstil te.rbe.sar di dae.rah Pe.kalongan, yaitu PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s. Lokasi ini dipilih kare.na pe.rusahaan ini me.rupakan pe.rusahaan 

te.kstil yang masih be.rtahan sampai de.ngan se.karang de.ngan me.le.wati badai 

ke.morosotan industri te.kstil di te.ngah pe.rsaingan dari produk China. Se.lain 

itu lokasi ini dipilih kare.na pe.rusahaan me.miliki brand te.kstil yang te.rke.nal 

di masyarakat yaitu sarung Gajah Duduk. 

Se.tting yang ke.dua yaitu te.rkait de.ngan (ii) waktu pe.ne.litian, pe.ne.litian 

ini akan dilaksanakan de.ngan e.stimasi waktu mulai dari 1 Oktobe.r 2024 

sampai de.ngan 1 Nove.mbe.r 2024. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Maisarah e.t al. (2018) me.nje.laskan bahwa populasi me.rupakan 

ge.ne.ralisasi gabungan be.rbagai obje.k ke.lompok yang me.miliki karakte.ristik 

te.rte.ntu. Populasi pe.ne.litian dapat diartikan se.bagai ke.se.luruhan dari data 

yang dijadikan se.bagai obje.k dalam pe.ne.litian yang me.miliki cakupan le.bih 

luas. Populasi dalam pe.ne.litian ini me.rupakan se .luruh karyawan PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s yang be.rjumlah 500 orang. 

Sampe.l me.nurut Awatara dan Hamdani (2019) me.rupakan re.pre.se.ntatif 

dari populasi. Sampe.l pe.ne.litian me.nggambarkan populasi yang dice.rminkan 

tanpa me.libatkan se.mua jumlah ke.se.luruhan yang ada. Sampe.l pe.ne.litian 

digunakan dalam suatu pe.ne.litian untuk me.mudahkan para pe.ne.liti 

me.ndapatkan data te.rkait re.pre.se.ntatif gambaran populasi pada obje.k 

pe.ne.litian kare.na de.ngan me.nggunakan sampe.l maka pe.ne.liti cukup 
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me.wakilkan obje.k pe.ne.litian de.ngan be.be.rapa data yang me.me.nuhi 

kualifikasi yang dite.tapkan. 

Te.knik pe.ngambilan sampe.l dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan 

purposive. sampling yaitu sampe.l dite.ntukan ole.h pe.ne.liti de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan krite.ria te.rte.ntu yang dijadikan se.bagai pre.fe.re.nsi 

pe.ne.litian. Be.rikut me.rupakan krite.ria yang dite.tapkan ole.h pe.ne.liti. 

a) Re.sponde.n me.rupakan karyawan PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s 

b) Re.sponde.n me.miliki umur le.bih dari 18 tahun 

Adapun pe.rumusan pe.ngambilan sampe.l pe.ne.litian ini yaitu 

didasarkan pada rumus Slovin untuk me.re.pre.se.ntasikan atas jumlah populasi 

yang te.rse.dia. Be.rikut me.rupakan sampe.l se.suai de.ngan rumus Slovin 

(Harahap e.t al., 2023) (Azizah, 2022). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

=
500

1 + 500 (0.1)2
 

=
500

6
= 83 

N = jumlah populasi 

n = jumlah sampe.l 

e. = nilai pre.sisi yang diharapkan tidak me.nyimpang dari 10% 

Se.suai de.ngan hasil dari rumus Slovin di atas maka dapat dikte.haui 

bahwasanya sampe.l pe.ne.litian ini se.banyak 83 karyawan PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s. 
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3.4 Sumber Data Penelitian 

Haninda e.t al. (2021) me.nyatakan te.rdapat dua sumbe.r pe.ne.litian yaitu 

sumbe.r prime.r dan se.kunde.r. Se.dangkan sumbe.r data pe.ne.litian ini 

me.rupakan sumbe.r data prime.r. Sumbe.r data prime.r adalah data yang 

didapatkan se.cara langsung dalam pe.ne.litian me.lalui ke.te.rlibatan langsung 

pe.ne.liti me.nggunakan be.rbagai instrume.nt yang ada se.pe .rti kuisione.r, 

obse.rvasi, dan wawancara. Pe.ne.litian ini me.nggunakan sumbe.r data prime.r 

de.ngan instrume.n pe.ne.litian be.rupa kuisione.r yang dibagikan ke.pada para 

re.sponde.n yaitu para karyawan yang be.ke.rja di PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s 

yang me.me.nuhi klasifikasi te.rte.ntu yang te.lah dite.tapkan se.be.lumnya dalam 

pe.ne.litian. 

3.5 Variabel Penelitian 

Variabe .l pe.ne .litian dalam pe.ne.litian ini dibe.dakan me.njadi dua je.nis 

yaitu variabe.l inde.pe.nde.n dan variabe.l de.pe.nde.n. Variabe.l inde.pe.nde.n 

me.rupakan variabe.l yang digunakan untuk me.nguji hubungan te.rhadap 

variabe.l yang te.rikatnya. Adapun variabe.l de.pe.nde.n me.rupakan variabe.l yang 

dijadikan untuk dike.tahui hubunganya atas pe.ngaruh yang dihasilkan dari 

variabe.l lawanya. Dalam pe.ne.litian ini be.rikut me.rupakan yang dijadikan 

variabe.l pe .ne.litian. 

a) Quality of work life. se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n (X1) 

b) Burnuot se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n (X2) 

c) Kine.rja karyawan se.bagai variabe.l de.pe.nde.n (Y) 
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Adapun ope.rasional variabe.l yang be.risi pe.nje.lasan me.nge.nai variabe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini be.se.rta de.ngan 

indikator pe.ne.litianya yang me.re.pre.se.ntasikan variabe.l te.rse.but untuk dite.liti dapat dije.laskan se.bagai be.rikut ini. 

Tabe.l 3. 1 Ope.rasional Variabe.l dan Indikator Pe.ne.litian 

No  Variabe .l  De.finisi Ope.rasional Indikator  

1 Quality of 

Work Life. 

Quality of work life. dalam pe.ne.litian 

ini dapat dinyatakan se.bagai upaya 

PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s 

dalam me.nye.imbangkan ke.hidupan 

pe.ke.rja yang be.rkualitas de.ngan 

me.mbe.rikan ke.nyamanan 

lingkungan, ke.se.lamatan, dan 

je.njang karir yang bisa me.njadikan 

karyawan me.rasa dipe.rhatikan dan 

mampu me.lakukan prose.s produksi 

de.ngan le.bih baik. 

 

- Pe.nge.mbanan karir 

- Ke.se.lamatan ke.rja 

- Kompe.nsasi /upah yang 

layak 

- Ke.se.hatan lingkungan ke.rja 

(Hafizh dan Hariastuti, 2021) 

2 Burnout Burnout dalam pe.ne.litian ini dapat 

dinytakan se.bagai ke.le.lahan 

e.mosional dan ke.munduruan 

psikologis para karyawan PT. 

Kabana Te.xtile. Industrie.s dalam 

me.lakukan pe .ke.rjaan me.re.ka yang 

dapat me.nye.babkan dampak ne.gatif 

bagi lingkungan ke.rja maupun 

produktivitas me.re.ka se.ndiri 

- Ke.le.lahan me.ntal 

- Ke.le.lahan fisik 

- Ke.le.lahan e.mosional 

(Hafizh dan Hariastuti, 2021) 
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se.hingga pada akhirnya dapat 

me.rugikan produksi pe.rusahaan. 

 

3 Kine.rja 

Karyawan 

Kine.rja karyawan dalam pe.ne.litian 

ini dapat dinyatakan se.bagai 

indikator atas ke.be.rhasilan usaha 

para karyawan dalam me.ncapai 

targe.t te.rte.ntu yang dite.tapkan PT. 

Kabana Te.xtile. Industrie.s se.hingga 

kine.rja karyawan me.njadi sangat 

pe.nting se.bagai ase.t sumbe.r daya 

manusia pe.rusahaan. 

 

- Kualitas ke.rja 

- Kuantitas ke.rja 

- Ke.te.patan waktu 

(Hafizh dan Hariastuti, 2021) 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu 

pe.nye.baran kuisione.r se.bagai be.ntuk pe.ne.liti untuk me.ndapatkan data 

lapangan se.cara langsung. Kuisione.r me.rupakan be.rbagai pe.rtanyaan yang 

akan dise.barkan ke.pada re.sponde.n untuk me.ngisi angke.t be.rupa pe.rtanyaan 

yang te.lah dibe.ri be.rbagai pilihan jawaban yang te.lah dite.ntukan. Angke.t 

kuisione.r ini akan dibe.rikan ke.pada para re.sponde.n yang be.ke.rja di PT. 

Kabana Te.xtile. Industrie.s untuk me.ndapatkan gambaran me.nge.nai hubungan 

quality of work life. dan burnout te.rhadap kine.rja karyawan di pe.rusahaan 

te.rse.but. 

Adapun alat ukur yang digunakan dalam pe.ne.litian ini untuk 

me.ndukung adanya angke.t kuisione.r yaitu de.ngan me.nggunakan pe.ngukuran 

skala Like.rt. Pe.ngukuran Like.rt digunakan untuk me.nilai anggapan, opini, 

atau pe.rilaku re.sponde.n te.rhadap suatu fe.nome.na te.rte.ntu yang dijadikan 

se.bagai obje.k pe.rmasalahan dalam pe.ne.litian. Be.rikut me.rupakan skala Like.rt 

yang digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

Tabe.l 3. 2 Skala Like.rt 

Keterangan Nilai 

Sangat Se.tuju 5 

Se.tuju 4 

Cukup Se.tuju 3 

Tidak Se.tuju 2 

Sangat Tidak Se.tuju 1 
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3.7 Metode Analisis Data 

Me.tode. analisis data yang digunakan dalam pe.ne.litian ini yaitu analisis 

re.gre.si linie.r be.rganda me.nggunakan alat bantu software. IBM SPSS Statistic 

ve.rsi 23. Analisis re.gre.si linie.r be.rganda digunakan untuk me.ndukung te.ma 

pe.ne.litian yang me.mpe.lajari te.rkait hubungan pe.ngaruh yang te.rjadi pada 

le.bih dari satu variabe.l inde.pe.nde.n yaitu variabe.l quality of work life. se.bagai 

X1 dan burnout se.bagai X2 te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n pe.ne.litian yaitu 

variabe.l kine.rja karyawan se.bagai Y. 

Tahapan analisis data dalam pe.ne.litian ini akan te.rbagi dalam be.be.rapa 

pe.ngujian yang te.rdiri dari uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji re.gre.si 

be.rganda. Uji instrume.n data akan te.rbagi me.njadi dua yaitu uji validitas dan 

re.liabilitas ke.mudian uji asumsi klasik akan te.rbagi me.njadi e.mpat yaitu uji 

normalitas, multikoline.aritas, he.te.roske.dastisitas, dan autokore.lasi. 

Se.dangkan uji re.gre.si akan te.rbagi me.njadi analisis te.rakhir untuk me.nge.tahui 

pe.rsamaan mode.l, uji hipote.sis be.rupa uji t dan simultan, se.rta uji koe.fisie.n 

de.te.rminasi. Be.rikut me.rupakan pe.njabaran untuk masing-masing uji yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

3.7.1 Uji Instrume.n Data 

Uji instrume.n data digunakan untuk me.nge.tahui apakah data yang 

digunakan dalam pe .ne.litian te.lah me.miliki kualitas yang me.me.nuhi 

standar se.pe.rti tingkat ke.be.naran dan ke.andalanya. Ole.h kare.na itu, uji 

kualitas data dalam pe.ne.litian ini akan dibagi me.njadi dua macam yaitu 
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uji validitas dan uji re.liabilitas (Arumningtyas dan Trisafidaningsih, 

2021). 

Uji validitas me.rupakan uji kualitas data yang digunakan 

me.lakukan analisis te.rhadap data pe.ne.litian apakah sudah me.me.nuhi 

standat tingkat valid te.rte.ntu se.hingga me.njadikan hasil data yang akan 

digunakan me.miliki kualitas data pe.ne.litian yang dapat dipe.rcaya. Uji 

validitas dapat dikatakan me.me.nuhi ke.te.ntuan apabila nilai 

signifikansinya di bawah 0,05 atau nilai koe.fisie.n kore.lasinya le.bih dari 

0,3, be.gitupun se.baliknya. 

Adapun uji re.liabilitas me.rupakan uji kualitas data yang 

digunakan untuk me.nge.tahui apakah data pe.ne.litian yang digunakan 

dapat diandalkan dalam se.tiap pe.ngujian. Suatu data dapat dikatakan 

re.liabe.l apabila nilai Cronbach Alpha yang dihasilkanya me.miliki nilai di 

atas 0,6, be.gitupun se.balikany jika dibawah 0,6 maka data te.rse.but 

dinyatakan tidak dapat diandalkan atau tidak re.liabe.l. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik me.rupakan tahapan uji pe.ne.litian yang 

digunakan untuk me.nge.tahui apakah data pe.ne.litian te.lah me.me.nuhi 

be.rbagai asumsi klasik yang ada se.pe.rti asumsi normalitas, 

multikoline.aritas, dan lain se.bagainya (Me.lati dan Nurcahya, 2022). 

Be.rikut me.rupakan pe.nje.lasan me.nge.nai se.tiap tahapan uji asumsi klasik 

pe.ne.litian ini. 
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Yang pe.rtama (i) Uji Normalitas, pe.ngujian ini dilakukan untuk 

me.nge.tahui apakah dalam data pe.ne.litian te.rdapat data yang distribusinya 

tidak normal. Suatu data pe.ne.litian akan dinyatakan te.lah me.me.nuhi 

asumsi normalitas apabila nilai asym.signya di atas 0,05. Uji normalitas 

dalam pe.ne.litian ini akan me.nggunakan pe.ngujian de.ngan uji non-

paramatrik Kolmogorov-Smirnov. 

Yang ke.dua (ii) Uji Multikoline.aritas, pe.ngujian ini dilakukan 

untuk me.nge.tahui apakah variabe.l inde.pe.nde.n data pe.ne.litian yang 

digunakan me.miliki hubungan kore.lasi satu sama lain. Uji 

multikoline.aritas dalam pe.ne.litian ini akan me.nggunakan pe.nde.katan VIF 

atau Variance . Inflaction Factor de.ngan ke.te.ntuan jika nilai yang muncul 

dibawah 10 maka data pe.ne.litian te.rse.but tidak me.miliki masalah 

multikoline.aritas. 

Yang ke.tiga yaitu (iii) Uji He.te.roske.dastisitas, pe.ngujian ini 

dilakukan untuk me.nge.tahui ke.tidaksamaan varian re.sidual variabe.l. 

Salah satu cara yang digunakan pe.ne.liti dalam uji asumsi klasik ini ialah 

de.ngan me.nggunakan scatte.rplot dimana hal ini akan be.rarti tidak ada 

masalah he.te.roske.dastisitas apabila titik-titik yang muncul te.rse.bar 

diantara 0%. 

me.nge.tahui adanya ge.jala autokore.lasi atau tidak. Suatu data akan 

dinyatakan me.miliki ge.jala autokore.lasi apabila nilai signifikansi yang 

dihasilkan < 0,05. 

3.7.3 Uji Re.gre.si Linie.r Be.rganda 
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Dhaniswari dan Sudarnice. (2024) me.nyatakan uji re.gre.si linie.r 

be.rganda digunakan untuk me.nge.tahui hubungan antara le.bih dari satu 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n pe.ne.litian. Uji re.gre.si 

be.rganda pe.ne.litian ini akan me.nje.laskan hubungan yang te.rjadi antara 

quality of work life. dan burnout te.rhadap kine.rja karyawan de.ngan 

pe.rsamaan mode.l se.bagai be.rikut ini. 

Y = C + bX1 + bX2 + e. 

Mode.l re.gre.si pe .ne.litian ini akan me.nggambarkan bagaimana data 

yang dihasilkan akan me.mpe.ngaruhi hubungannya de.ngan nilai variabe.l 

de.pe.nde.n pe.ne.litian se.tiap ada pe.nambahan satu poin. Adapun arah 

hubungan dapat dike.tahui me.lalui apakah koe.fisie.n yang muncul be.rnilai 

positif atau ne.gatif dimana pe.ne.litian dapat dinyatakan be.rhubungan 

se.arah jika koe.fisie.nnya positif se.rta pe.ne.litian me.miliki arah be.rlawanan 

jika koe.fisie.nnya ne.gatif. Adapun hasil pe.ngaruh akan dije.laskan me.lalui 

uji hipote.sis yang me.ncakup uji T untuk uji parsial dan F untuk uji 

simultan se.rta uji koe.fisie.n de.te.rminasi. 

Uji Hipote.sis yang pe.rtama adalah (i) Uji t, dimana pe.ngujian ini 

dilakukan untuk me.nge.tahui hubungan langsung antara satu variabe.l 

inde.pe.nde.n te.rte.ntu te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n pe.ne.litian. uji t atau uji 

parsial ini dapat dinyatakan me.miliki hubungan pe.ngaruh apabila nilai 

signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05 se.rta dapat dike.tahui me.lalui 

nilai t hitung jika nilainya di atas dari nilai t tabe.l. 
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Ke.mudian me.nurut Indra dan Rialmi (2022) uji hipte.sis ke.dua 

goodne.ss of fit yaitu (ii) Uji F, uji F atau dapat dikatakan se.bagai simultan 

me.rupakan suatu pe.ngujian yang dilakukan untuk me.nge.tahui hubungan 

variabe.l inde.pe.nde.n apabila dilakukan pe.ngujian se.cara be.rsamaan 

te.rhadap variabe.l de.pe .nde.n pe.ne.litian. Data akan dinyatakan me.miliki 

pe.ngaruh jika nilai signifikansi yang ada yaitu le.bih ke.cil dari 0,05 atau 

dapat dike.tahui me.lalui t hitung le.bih be.sar dari nilai t tabe.l. 

Se.te.lah uji hipote.sis ke.mudian pe.ngujian se.lanjutnya yaitu (iii) Uji 

Koe.fisie.n De.te.rminasi, pe.ngujian ini dilakukan untuk me.nge.tahui 

se.be.rapa be.sar kontribusi hubungan pe.ngaruh yang dihasilkan ole.h 

variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde .n pe.ne.litian se.pe.rti yang 

te.rdapat dalam pe.ne.litian Puspita e.t al., (2023) dan Rahmadani e.t al. 

(2023). Suatu data dapat dikatakan me.miliki hubungan pe.ngaruh yang 

kuat apabila nilainya se.makin me.nde.kat ke. angka 1 dan se.baliknya 

pe.ngaruhnya se.makin me.le.mah jika me.nde.kat ke. angka 0. Pe.ngaruh yang 

dihasilkan kuat apabila nilainya di atas 0,75, ke.mudian dinyatakan se.dang 

apabila nilainya 0,50 se.rta koe.fisie.n de.te.rminasi dinyatakan me.miliki 

hubungan yang le.mah jika nilainya dibawah 0,25. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Re.sponde.n yang dipilih dalam pe.ne.litian ini me.rupakan karyawan pada 

PT. Kabana Te .xtile. Industrie. yang te.lah me.me.nuhi krite.ria-krite.ria yang sudah 

dite.ntukan se.be.lumnya se.hingga pe.ne.litian ini didapatkan re.sponde.n se.banyak 

83 orang me.nurut pe.rtimbangan krite.ria sampe.l. Be.rdasarkan jawaban 

re.sponde.n yang te.lah dikumpulkan se.be.lumnya, maka re.sponde.n te.rse.but 

dapat dike.lompokkan me.nurut je.nis ke.lamin, usia, agama, asal dae.rah, apakah 

me.njadi karyawan aktif PT. Kabana Te.xtile. Industrie. dan apakah anda 

me.miliki catatan kriminal di ke.polisian. Be.rikut ini akan disajikan gambaran 

umum me.nge.nai ide.ntifikasi re.sponde.n:  

Tabel 4.1 Identifikasi Responden 

No Identitas 

Responden 

Dimensi Jumlah % 

1 Je.nis Ke.lamin Laki-laki 41 49,4 

Pe.re.mpuan 42 50,6 

Jumlah 83 100,0 

2 Usia  18-20th 7 8,4 

21-30th 37 44,6 

31-40th 27 32,5 

41-50th 9 10,8 

51-60th 3 3,6 

➢ 61th 0 0 

Jumlah  100,0 

3 Agama Islam 61 73,5 

Kriste.n 16 19,3 

Hindu 4 4,8 

Lainnya 2 2,4 

Jumlah 83 100,0 

4 Dae.rah Asal Pe.kalongan 27 32,5 
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Pe.malang 27 32,5 

Batang 20 24,1 

Lainnya 9 10,8 

Jumlah 83 100,0 

5 Karyawan 

Aktif 

Ya 81 97,6 

Tidak 2 24 

Jumlah 83 100,0 

6 Me.miliki 

catatan 

criminal 

Ya 0 0 

Tidak 83 100,0 

Jumlah 83 100,0 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Je.nis ke.lamin se.ringkasi me.ne.ntukan je.nis aktivitas yang dimiliki ole.h 

se.se.orang dalam me.lakukan pe.ke .rjaan. Dari de.skripsi re.sponde.n dapat 

dike.tahui bahwa re.sponde.n te.rbanyak adalah pe.re.mpuan se.banyak 42 

re.sponde.n (50,6%), se.dangkan laki-laki se.banyak 41 re.sponde.n (49,4%). Hal 

ini me.ngide.ntifikasikan bahwa re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini yang be.ke.rja di 

PT Kabana Te.xtile. Industrie. didominasi ole.h pe.re.mpuan. 

Dari de.skripsi re.sponde.n dapat dike.tahui bahwa karyawan PT Kabana 

Te.xtile. Industrie. yang me.njadi re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini be.rusia 21-

30tahun de.ngan pe.rse.ntase. se.be.sar 44,6%, diikuti de.ngan re.sponde.n yang 

be.rusia 31-40 tahun se.banyak 27 re.sponde.n (32,5%), se.lanjutnya re.sponde.n 

de.ngan usia 41-50 tahun se.banyak 9 re.sponde.n (10,8%), re.sponde.n yang 

be.rusia 18,20 tahun se.banyak 7 re.sponde.n (8,4%), dan  re.sponde.n yang be.rusia 

51-60 tahun se.banyak 3 re.sponde.n (3,6%). Hal ini me.ngide.ntifikasi bahwa 

re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini didominasi ole.h re.sponde.n yang be.rusia 21-30 

tahun se.banyak 37 re.sponde.n PT Kabana Te.xtile. Industrie.. 
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Dike.tahui be.rdasarkan Agama yang dianut ole.h karyawan PT Kabana 

Te.xtile. Industrie. yang me.njadi re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini yaitu dipe.role.h 

61 re.sponde.n (73,5%) de.ngan me.nganut agama Islam, re.sponde.n yang 

be.ragama Kriste.n se.banyak 16 re.sponde.n (19,3%), re.sponde.n yang be.ragama 

Hindu se.banyak 4 re.sponde.n (4,8%), dan te .rdapat 2 re.sponde.n (2,4%) yang 

me.nganut agama lain. De.ngan de.mikian dapat dike.tahui bahwa re.sponde.n 

dalam pe.ne.litian ini didominasi ole.h re.sponde.n yang be.ragama Islam se.banyak 

61 re.sponde.n pada PT Kabana Te.xtile. Industrie.. 

Dae.rah asal me.njadi salah satu ide.ntifikasi re.sponde.n pada pe.ne.litian 

ini, dike.tahui bahwa domisili re.sponde.n pada pe.ne.litian ini be .rasal dari 

pe.kalongan dan pe.malang yang masing masing me.mpe.role.h 27 re.sponde.n 

(32,5%), diikuti ole.h re.sponde.n yang be.rasal dari batang se.banyak 20 

re.sponde.n (24,1%), dan dari dae.rah lainnya se.banyak 9 re.sponde.n (10,8%). 

Yang me.nunjukkan bahwa re.sponde.n pada pe.ne.litian ini didominasi ole.h 

re.sponde.n yang be.rasal dari pe.kalongan dan pe.malang. 

Se.lanjutnya be.rdasarkan karyawan aktif atau tidak pada PT Kabana 

Te.xtile. Industrie.. Dimana me.nunjukkan bahwa karyawan aktif dipe.role.h 

se.banyak 81 re.sponde.n (97,6%) dan karyawan tidak aktif se.banyak 2 

re.sponde.n (2,4%). Dan didominasi ole.h re.sponde.n yang masih aktif be.ke.rja di 

PT Kabana Te.xtile. Industrie.. 

Dan se.lanjutnya me.nunjukkan bahwa me.miliki catatan criminal atau 

tidak pada karyawan yang me.njadi re.sponde.n, dan pada pe.ne.litian ini 
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me.nunjukkan tidak adanya re.sponde.n yang te.rlibat ke.giatan kriminal se.banyak 

83 re.sponde.n (100%) pada PT Kabana Te.xtile. Industrie.. 

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Be.rdasarkan hasil jawaban dari 83 re.spondne. me.nge.nai variabe.l Qialitu 

of Work Life., Burnout dan Kine.rja Karyawan, maka dije.laskan tanggapan 

re.sponde.n me.nge.nai variabe.l te.rse.but me.nggunakan re.ntang skala.  

4.2.1 Quality of Work Life (X1) 

Indikator variabe.l Quality of Work Life. (X1) te.rdiri dari 4 indikator 

yaitu : Pe.nge.mbangan Karir (X1.1), Ke.se.lamatan Ke.rja (X1.2), 

Kompe.te.nsi Upah yang Layak (X1.3), dan Ke.se.hatan Lingkungan Ke.rja 

(X1.4). Adapun tanggapan re.sponde.n te.rhadap pe.rtanyaan yang te.lah 

dise.diakan dikue.sione.r me.nge.nai variabe.l Quality of Work Life. (X1) 

adalah se.bagai be.rikut:  

Tabel 4.2 Deskripsi Variabel Quality of Work Life 

 Variabel Quality Of 

Work Life  

Skala Total 

No Pe.rnyataan STS  

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

1 X1.1 2 3 10 48 20 83 

2,4 3,6 12,0 57,8 24,1 100 

2 X1.2 3 2 15 40 23 83 

3,6 2,4 18,1 48,2 27,7 100 

3 X1.3 0 0 14 30 39 83 

0 0 16,9 36,1 47,0 100 

4 X1.4 0 4 16 29 34 83 

0 4,8 19,3 34,9 41,0 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 



45 

 

Be.rdasarkan tabe.l diatas dike.tahui bahwa dari pe.rnyataan pe.rtama 

me.nunjukkan bahwa re.sponde.n dominan me.njawab se .tuju de.ngan 

pe.role.han 48 re.sponde.n (57,8%), pe.rnyataan ke.dua me.nunjukkan jumlah 

re.sponde.n se.banyak 40 re.sponde.n (48,2%) me.njawab se.tuju, pe.rnyataan 

ke.tiga me.nunjukkan jumlah re.sponde.n yang me.njawab sangat se.tuju 

se.banyak 39 re.sponde.n (47,0%) dan pe.rnyataan ke.e.mpat me.nunjukkan 

jawaban re.sponde.n didominasi ole.h jawaban sangat se.tuju se.banyak 34 

re.sponde.n (41,0%). Hal ini me.nunjukkan bahwa re.sponde.n sangat 

me.mpe.rhatikan kualitas ke.hidupan ke.rja yang me.re.ka miliki untuk dapat 

me.mbe.rikan pe.ngaruh yang baik ke.pada kine.rjanya se.bagai karyawan, 

dan hal te.rse.but dapat me.ningkatkan kine.rja karyawan de.ngan baik. 

4.2.2 Burnout (X2) 

Indikator variabe.l Burnout (X2) te.rdiri dari 3 indikator yaitu : 

Ke.le.lahan Me.ntal (X2.1), Ke.le.lahan Fisik (X2.2) dan Ke.le.lahan 

E.mosional (X2.3). Adapun tanggapan re.sponde.n te.rhadap pe.rtanyaan 

yang te.lah dise.diakan dikue.sione.r me.nge.nai variabe.l Burnout (X2) adalah 

se.bagai be.rikut: 

Tabel 4.3 Deskripsi Variabel Burnout 

 Variabel Burnout Skala Total 

No Pe.rnyataan STS  

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

1 X2.1 0 8 24 29 22 83 

0 9,6 28,9 34,9 26,5 100 

2 X2.2 0 3 17 29 34 83 
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0 3,6 20,5 34,9 41,0 100 

3 X2.3 0 5 19 36 23 83 

0 6,0 22,9 43,4 27,7 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan tabe.l diatas dike.tahui bahwa dari pe.rnyataan pe.rtama 

me.nunjukkan bahwa re.sponde.n dominan me.njawab se .tuju de.ngan 

pe.role.han 29 re.sponde.n (34,9%), pe.rnyataan ke.dua me.nunjukkan jumlah 

re.sponde.n se.banyak 34 re.sponde.n (41,0%) me.njawab sangat se.tuju, dan 

pe.rnyataan ke.tiga me.nunjukkan jumlah re.sponde.n yang me.njawab se .tuju 

se.banyak 36 re.sponde.n (43,4%). Hal ini me.nunjukkan bahwa ke.le.lahan 

me.njadi faktor utama dalam kualitas kine.rja karyawan, dan dise.tiap ite.m 

pe.rnyataan me.nunjukkan jawaban se.tuju dan sangat se.tuju yang 

didominasi dimana pe.rusahaan te.lah me.mbe.rikan fasilitas yang te.rbaik 

bagi karyawannya de.ngan me.mbe.rikan fasilitas yang be.rkaitan de.ngan 

ke.le.lahan me.ntal, fisik, dan e.mosional yang te.rmasuk dalam burnout. 

Kare.na burnout dapat me.mbe.rikan dampak ne.gatif bagi kine.rja karyawan 

ke.de.pannya. 

4.2.3 Kinerja Karyawan (Y) 

Indikator variabe.l Kine.rja Karyawan (Y) te.rdiri dari 3 indikator 

yaitu : Kualitas Ke.rja (Y1.1), Kuantitas Ke.rja (Y1.2) dan Ke.te.tapan Waktu 

(Y1.3). Adapun tanggapan re.sponde.n te.rhadap pe.rtanyaan yang te.lah 

dise.diakan dikue.sione.r me.nge.nai variabe.l Kine.rja Karyawan (Y) adalah 

se.bagai be.rikut: 
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Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan 

 Variabel Kinerj 

Karyawan 

Skala Total 

No Pe.rnyataan STS  

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

 

1 Y1.1 2 5 23 40 13 83 

2,4 6,0 27,7 48,2 15,7 100 

2 Y1.2 2 4 23 41 13 83 

2,4 4,8 27,7 49,4 15,7 100 

3 Y1.3 2 5 22 37 17 83 

2,4 6,0 26,5 44,6 20,5 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan tabe.l diatas dike.tahui bahwa dari pe.rnyataan pe.rtama 

me.nunjukkan bahwa re.sponde.n dominan me.njawab se.tuju de.ngan pe.role.han 

40  re.sponde.n (48,2%), pe.rnyataan ke.dua me.nunjukkan jumlah re.sponde.n 

se.banyak 41 re.sponde.n (49,4%) me.njawab se.tuju, dan pe.rnyataan ke.tiga 

me.nunjukkan jumlah re.sponde.n yang me.njawab se.tuju se.banyak 37 

re.sponde.n (49,4%). Hal ini me.nunjukkan bahwa bahwa variabe.l kine.rja 

karyawan sangat be.rpe.ngaruh bagi ke.majuan pe.rusahaan, dimana kualitas 

ke.rja, kuantitas ke.rja, dan ke.te.tapam waktu sangat be.rpe.ngaruh. Se.hingga 

pe.rusahaan harus dapat me.mbe.rikan apre.siasi atau me.mfasilitasi karyawan 

de.ngan le.bih baik untuk me.ningkatkan kine.rjanya dan dapat me.ncapai tujuan 

yang dite.ntukan.  

4.3 Uji Instrumen 

4.3.1. Uji Validitas Variabel 

Uji validitas digunakan untuk me.ngukur sah atau valid tidaknya 

suatu kue.sione.r. Jadi, se.makin tinggi validitas suatu alat ukur, se.makin 
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te.pat alat ukur te.rse.but me.nge.nai sasaran. Uji validitas dapat dike.tahui 

de.ngan me.lihat r hitung dan r tabe.l (N-2). Hasil uji validitas pada ite.m-

ite.m pe.rtanyaan yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai 

be.rikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel  Uji Validitas 

Indikator R 

hitung 

P value keterangan 

Quality Of Work 

Life. (X1) 

X1.1 0,767 0,000 Valid 

X1.2 0,821 0,000 Valid 

X1.3 0,581 0,000 Valid 

X1.4 0,368 0,000 Valid 

Burnout (X2) X2.1 0,697 0,000 Valid 

X2.2 0,747 0,000 Valid 

X2.3 0,721 0,000 Valid 

Kine.rja 

Karyawan (Y) 

Y1.1 0,901 0,000 Valid 

Y1.2 0,848 0,000 Valid 

Y1.3 0,859 0,000 Valid 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan tabe.l 4.4 me.nunjukkan hasil uji validitas 

me.nunjukkan bahwa se.mua ite.m pe.rnyataan yang dipakai dalam 

pe.ne.litian ini me.miliki p value. < 0,05. Se.hingga se.mua ite.m indikator 

te.rse.but sudah valid atau se.luruh pe.rnyataan bisa me.nje.laskan indikator 

dari variabe.l kue.sione.r te.rse.but. 

4.3.2. Uji Reliabilitas Variabel 

Uji re.liabilitas dipe.rlukan untuk me.ngukur tingkay ke.ndalan 

kue.sione.r yang me.rupakan indikator dari suatu variabe.l. Suatu kue.sione.r 

bisa dikatakan re.liabe.l apabila jawaban dari re.sponde.n pada pe.rtanyaan 
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dikue.sione.r te.tap konsiste.n dari waktu ke. waktu. Untuk itu, dilakukan uji 

re.liabilitas pada instrume.nt pe.ne.litian de.ngan me.nghitung nilai 

Cronback Alpha. Suatu variabe.l dikatakan re.liabe.l, jika nilai alpha > 

0,60. Hasil uji re.liabilitas pada pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronback Alpha  Standarisasi Keterangan 

Quality of Work 

Life. (X1) 

0,704 0,60 Re.liabe.l 

Burnout (X2) 0,636 0,60 Re.liabe.l 

Kine.rja Karyawan 0,838 0,60 Re.liabe.l 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan hasil tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa se.mua nilai 

Cronbach Alpha dari variabe.l Quality of Work Life., Burnout dan Kine.rja 

Karyawan le.bih be.sar dari 0,60. Hasil ini me.nunjukkan bahwa se.mua 

ite.m pe.rtanyaan yang dipakai di dalam pe .ne.litian ini sudah re.liabe.l, 

se.hingga kue.sione.r te.rse.but dapat digunakan untuk pe.ne.litian. 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakh dalam mode.l 

re.gre.si me.mpunyai distribusi normal atau tidak. Mode.l re.gre.si yang baik 

adalah me.miliki distribusi data normal atau me.nde.kati normal. Data dapat 

be.rdistribusi normal de.ngan nilai Kolmogorov Smirnov, dimana 
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be.rdistribusi normal apabila nilai signifikan (sig) > 0,05. Hasil pe.rhitungan 

uji nromalitas dapat dije.laskan se.bagai be.rikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize.d 

Re .sidual 

N 83 

Normal Parame.te .rsa,b Me .an ,0000000 

Std. De.viation 1,80015805 

Most E.xtre.me . Diffe .re .nce .s Absolute. ,088 

Positive. ,059 

Ne .gative. -,088 

Te .st Statistic ,088 

Asymp. Sig. (2-taile.d) ,160c 

a. Te.st distribution is Normal. 

b. Calculate.d from data. 

c. Lillie.fors Significance. Corre.ction. 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian normalitas untuk masing-masing 

variabe.l pe.ne.litian dipe.role.h nilai dan nilai signifikansinya > 0,05 pada 

tabe.l diatas dipe.role.h nilai Asymp. Sig (2-taile.d) se.be.sar 0,160 yang 

be.rarti le.bih be.sar dari tingkat signifikansi se.be.sar 0,05 yang be.rarti data 

be.rdistribusi normal. 

4.4.2  Uji Multikolinieritas 

Hasil pe.ngujian multikolinie.ritas dalam pe.ne.litian ini dapat te.rlihat 

pada tabe.l be.rikut ini: 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Variabel Independen Variabel 

Dependen 

Tolerance VIF Keterangan 

Quality Of Work Life.  Kine.rja 

Karyawan 

0,961 4.040 Be.bas Multikolinie.ritas 

 Burnout 0,851 2.040 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian multikolinie.ritas di atas 

me.nunjukkan bahwa nilai tole.rance. > 0,10 se.dangkan untuk nilai VIF 

masing-masing variabe.l < 10 se.hingga de.ngan de.mikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak te.rjadi ge.jala multikolinie.ritas. 

4.4.3 Uji Heterokedastisitas 

Hasil pe.ngujian he.te.roke.dastisitas me.nggunakan uji gle.tse.r 

dalam pe.ne.litian ini dapat te.rlihat pada tabe.l be.rkut: 

Tabel 4.8  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Independen Variabel 

Dependen 

Sig Keterangan 

Quality Of Work Life.  Kine.rja 

Karyawan 

0,765 Tidak ada ge.jala 

He.te.roke.dastisitas 
Burnout 0,519 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan tabe.l diatas dapat dike.tahui bahwa variabe.l Quality of 

Work Life. me.mpunyai nilai signfikan se.be.sar 0,765 > 0,05 dan variabe.l 

Burnout me.mpunyai nilai signifikan se.be.sar 0,519 > 0,05. De.ngan de.mikian 

maka dapat disimpulkan bahwa mode.l re.gre.si ini tidak te.rjadi 

he.te.roke.dastisitas. 
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4.5 Uji Regresi Linier Berganda  

Tabel 4.9 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel 

terikat 

Variabel 

Bebas 

Std. Eror Unstandardized 

Coefficients (β) 

Sig 

Kine.rja 

Karyawan 

Quality of 

Work Life. 

0,094 0,613 0,765 

Burnout 0,106 0,254 0,519 

 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Rumus pe.rsamaan re.gre.si se.bagai be.rikut: 

Y = C + β1X1 + β2X2 + e. 

Y = 1,876 + 0,613X1 + 0,254X2 + e. 

Be.rdasarkan pe.rsamaan re.gre.si diatas dapat diartikan bahwa: 

1) Nilai koe.fisie.n re.gre.si untuk variabe.l Quality of Work Life.  te.rhadap 

Kine.rja Karyawan  me.nunjukkan nilai positif yaitu se.be.sar 0,613, hal 

ini me.nunjukkan se.makin baik Quality of Work Life. maka akan 

me.ningkat Kine.rja Karyawan. 

2) Nilai koe.fisie.n re.gre.si untuk variabe.l Burnout  te.rhadap Kine.rja 

Karyawan me.nunjukkan nilai positif yaitu se.be.sar 0,106, hal ini 

me.nunjukkan jika Burnout me.ningkat atau me.nurun maka akan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan ke.de.pannya. 

4.6 Uji Hipotesis 

4.6.1 Uji t 

Uji t be.rtujuan untuk me.nge.tahui apakah variabe.l inde.pe.nde.n se.cara 

parsial atau se.ndiri be.rpe.naruh te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Ke.te.ntuan dalam 

pe.ngujian ini adalah se.bagai be.rikut:  
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1. Jika nilai signifikansinya < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha dite.rima, 

artinya ada pe.ngaruh antara variabe .l be.bas te.rhadap variabe.l te.rikat. 

De.ngan de.mikian hipote.sis dite.rima/te.rbukti. 

2. Jika nilai signifikansinya > 0,05, maka Ho dite.rima dan Ha ditolak, 

artinya tidak ada pe.ngaruh antara variabe.l be.bas se.ara parsial te.rhadap 

variabe.l te.rikat. De.ngan de.mikian hipote.sis dite.rima/tidak te.rbukti. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel Independen Variabel 

Dependen 

Std.Eror T hitung Sig 

Quality Of Work Life.  Kine.rja 

Karyawan 

0,094 6,532 0,004 

Burnout 0,106 2.394 0,519 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian yang te.lah dilakukan, dipe.role.h nilai:  

1. Pengaruh Quality Of Work Life terhadap Kinerja Karyawan 

Pada tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

pe.ngaruh Quality Of Work Life. te.rhadap Kine.rja Karyawan adalah 

0,004 dimana nilai signifikansinya kurang dari α = 0,05 dan dipe.role.h 

nilai t hitung 6,532 > t tabe.l 1,99006. Hasil te.rse.but me.nunjukkan 

bahwa te.rdapat pe.ngaruh antara Quality Of Work Life. te.rhadap Kine.rja 

Karyawan, yang be.rarti se.makin baik tingkat Quality Of Work Life., 

maka se.makin tinggi pula Kine.rja Karyawan. Be.rdasarkan pe.nje .lasan 

dari hasil te.rse.but dapat disimpulkan bahwa hipote.sis yang me.nyatakan 

Quality Of Work Life. be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja Karyawan 

diterima. 
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2. Pengaruh Burnout terhadap Kinerja Karyawan 

Pada tabe.l diatas me.nunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

pe.ngaruh Burnout te.rhadap Kine.rja Karyawan adalah 0,519 dimana 

nilai signifikansinya α = 0,05. Dan dipe.role.h nilai t hitung se.be.sar 2,394 

> 1,99006. Hasil te.rse.but me.nunjukkan bahwa tidak te.rdapat pe.ngaruh 

antara Burnout te.rhadap Kine.rja Karyawan, yang be.rarti se.makin 

me.ningkatnya burnout,maka akan me.mpe.ngaruhi kine.rja karyawan 

se.makin me.nurun. Be.rdasarkan pe.nje.lasan dari hasil te.rse.but dapat 

disimpulkan bahwa hipote.sis yang me.nyatakan Burnout tidak 

be.rpe.ngaruh te.rhadap Kine.rja Karyawan ditolak. 

4.6.2 Uji F 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F (Simultan) 

Variabel Independen Variabel 

Dependen 

f hitung Sig 

Quality Of Work Life. 

dan Burnout 

Kine.rja 

Karyawan 

28,381 0,000 

 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Uji f digunakan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh variabe.l-variabe.l 

be.bas se.cara be.rsama sama te.rhadap variabe.l te.rikatnya. Be.rdasarkan 

hasil uji F pada tabe.l diatas dipe.role.h nilai F hitung se.be.sar  28,381 

de.ngan nilai signifikansi se.be.sar 0,000. Hasil ini me.nunjukkan bahwa 

variabe.l Quality of Work Life. dan Burnout be.rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap kine .rja karyawan. 
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4.6.3 Uji Koefisien Determinasi 

Koe.fisie.n de.te.rminasi digunakan untuk me.ngukur pe.rse.ntase. 

total variasi variabe.l de.pe.nde.n yang dije.laskan ole.h variabe.l inde.pe.nde.n 

di dalam mode.l re.gre.si. Hasil uji koe.fisie.n de.te.rminasi se.bagai be.rikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mode .l R R Square. 

Adjuste.d R 

Square. 

Std. E.rror of the. 

E.stimate. 

1 ,644a ,415 ,400 1,82252 

a. Pre.dictors: (Constant), Burnout, Quality Of Work Life. 

Sumbe.r: Data prime.r yang diolah, 2025 

Pada mode.l re.gre.si dipe.role.h nilai Adjuste.d R Square. se.be.sar 

0,400 artinya 40,0% variabe.l te.rikat yaitu kine.rja karyawan variasinya 

dapat dije.laskan ole.h variabe.l be.bas Quality of Work Life.  dan Burnout, 

se.dangkan sisanya se.be.sar 60,0% dije.laskan ole.h variabe.l diluar variabe.l 

yang digunakan.  

4.7 Pembahasan  

4.7.1.  Pengaruh Quality of Work Life (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) di PT. Kabana Textile Industries 

Hasil pe.ne.litian te.rbukti bahwa Quality of Work Life. dapat 

me.ningkatkan Kine.rja Karyawan di PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s, hal ini 

be.rarti Quality of Work Life. pada karyawan mampu me.ningkatkan kine .rja 

karyawan me.njadi le.bih baik lagi. Dan dipe.role.h nilai signifikansi 0,004 < 

0,05 dan dipe.role.h nilai t hitung 6,532 > t tabe.l 1,99006. Hasil pe.ne.litian ini 
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me.ndukung pe.ne.litian yang te.lah dilakukan ole.h Wicaksono (2021)  te.ntang 

Quality of Work Life. pada karyawan PT PLN (Pe.rse.ro) Unit Induk Distribusi 

Jawa Timur, hal te.rse.but me.njadi pe.ne.ntu pe.ningkatan kualitas karyawan 

dalam me.lakukan pe.ke.rjaan guna me.ncapai tujuan yang diharapkan. Pada 

dasarnya re.strukturisasi ke.rja me.rupakan suatu usaha untuk me.mpe.rluas dan 

me.nambah ke .se.mpatan pe.nge.mbangan profe.sionalisme. para pe.ke.rja yang 

be.rfungsi se.bagai landasan dalam me.mpe.rbaiki dan me.maksimalisasi kine.rja 

pe.rusahaan. 

Quality of Work Life.yang  dirasakan ole.h karyawan dapat 

me.ningkatkan ke.puasan ke.rjanya, artinyase.makin tinggi Quality of Work Life. 

yang dirasakan maka se.makin tinggi pula kine.rja pada karyawan te.rse.but. 

Se.baliknya se.makin re.ndah Quality of Work Life. yang dirasakan maka 

se.makin re.ndah pula kine.rja pada karyawan te.rse.but. Ole.h kare.na itu Quality 

of Work Life. me.njadi hal yang pe.nting agar dapat me.nciptakan kine.rja yang 

baik pada karyawan.   

De.ngan adanya pe.nge.mbangan karir, maka dapat me.ndorong 

pe.ningkatan ke.te.rampilan hingga me.mbe.ri pe.luang be.rke.mbang dalam karir 

profe.ssional para karyawan. Be.be.rapa e.le.me.n Quality of Work Life. dalam 

me.nciptakan suasana ke.rja yang kondusif maupun produktif se.hingga 

pe.rusahaan harus be.rfokus untuk me.nciptakan lingkungan ke.rja yang 

nyaman, aman, se.rta me.ndukung ke.se.jahte.raan karyawan se.ara ke.se.luruhan. 

Se.hingga kine.rja karyawan dapat me.ningkat se.iring de.ngan dukungan dari 
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lingkungan ke.rja yang kondusif dan nyaman pada PT. Kabana Te .xtile . 

Industrie.s. 

4.7.2. Pengaruh Burnout (X2) terhadap Kinerja karyawan (Y) di PT. 

Kabana Textile Industries 

Hasil pe.ne.litian ini te.rbukti bahwa Burnout tidak dapat 

me.mpe.ngaruhi kine.rja karyawan pada PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s, hal ini 

be.rarti apabila karyawan me.ngalami ke.le.lahan e.mosional dan ke.munduran 

psikologis para karyawan maka dapat me.mpe.ngaruhi kine.rja karyawan akan 

me.nurun.  Pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa Burnout tidak be.rpe.ngaruh 

positif te.rhadap kine.rja karyawan de.ngan pe.role.han nilai signifikansi adalah 

0,519 dimana le.bih be.sar dari 0,05. Dan dipe.role.h nilai t hitung se.be.sar 2,394 

> 1,99006. Kare.na adanya be.rbagai pe.rmasalahan yang te.rmasuk burnout 

yaitu ke.le.lahan fisik, ke.le.lahan me.ntal, ke.le.lahan e.mosional, dan 

pe.nghargaan diri yang re.ndah. Be.rbagai hal te.rse.but be.rdampak pada 

lingkungan ke.rja maupun produktivitas karyawan se.ndiri se.hingga dapat 

me.rugikan produksi pe.rusahaan ataupun kine.rja karyawan di PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s. 

Burnout se.bagai suatu ke.adaan yang di alami se.se.orang be.rupa 

ke.le.lahan dan frustasi se.bab me.rasa bahwa apa yang di harapkannya tidak 

te.rcapai. Faktor–faktor yang me.mpe.ngaruhi burnout ialah faktor Lingkungan 

Ke.rja, me.liputi hak otonomi pada profe.sinya, be.rinte.raksi atau me.mbuat 

pe.rjanjian de.ngan umum, konflik pe.ran, ke.tidak je.lasan pe.ran, kurangnya 

hasil ke.rja atau pre.stasi individu, kurangnya masukan yang positif, tidak 
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be.rada pada situasi yang be.rpihak, be.ban ke.rja yang be.rle.bihan dan adanya 

pe.micu stre.ss di lingkungan fisik te.mpat be.ke.rja dan Faktor individual, 

me.liputi ide.alis yang tinggi, pe.rfe.ksionis, komitme.n yang be.rle.bihan, faktor 

domografi, ge.nde.r, usia dan pe.ke.rjaan 

Burnout adalah ke.je.nuhan dalam be.ke.rja, ke.le.lahan se.cara fisik, 

e.mosional, dan me.ntal akibat dari ke.te.rlibatan dalam be.ke.rja de .ngan jangka 

waktu yang panjang te.rhadap situasi yang pe.nuh de.ngan tuntutan e.mosional 

yang me.nye.babkan pe.narikan diri dari lingkungan organisasi dan 

me.nurunnya pe.ncapaian kine.rja. Di dalam variabe.l pe.ne.litian burnout 

te.rdapat indikator, yaitu: 1.) indikator ke.le.lahan e.mosional de.ngan 

pe.rnyataan “hilangnya ke.pe.rcayaan dan pe.rhatian dari atasan” me.mbuat 

pe.gawai Inspe.ktorat tidak se.tuju de.ngan pe.rnyataan te.rse.but; 2.) ke.le.lahan 

fisik dilihat dari pe.rnyataan “me.ngalami pe.rubahan nafsu makan dan 

ke.kurangan e.ne.rgi dalam me.nye.le.saikan pe.ke.rjaan”; 3.) ke.le.lahan me.ntal di 

mana me.nje.laskan bahwa “pe.gawai me.ne.rima konse.kue.nsi de.ngan tugas 

yang dibe.rikan”; 4.) kurangnya aktualisasi diri yang me.mbuat kurang pe.rcaya 

diri saat me.nye.le.saikan tugas yang dibe.rikan; 5.) de.pe.rsonalisasi yang juga 

me.mbuat pe.gawai me.rasa ke.mampuan kine.rjanya me.nurun; 6.) apatis atau 

be.rsifat tidak tanggap yang me.mbuat pe.gawai tidak pe.duli te.rhadap orang 

se.kitar; dan 7.) te.rte.kan yang me.mbuat pe.gawai me.rasa ge.lisah be.rle.bihan 

saat pe.ke.rjaan tidak te.rse.le.saikan. Dimana hal te.rse.but sangat me.mpe.ngaruhi 

kine.rja karyawan, kine .rja karyawan akan baik jika burnout karyawan 
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me.nurun dan be.gitu se.baliknya, jika kine.rja karyawan me.nurun maka hal 

te.rsbe.ut dipe.ngaruhi ole.h burnout yang me.ningkat. 

Burnout me.ngacu pada kine.rja karyawan pada PT. Kabana Te.xtile . 

Industrie.s. De.ngan be.rbagai dampak yang muncul dari adanya burnout 

te.rse.but me.ndukung pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Walle.n (2023) yang 

me.nyatakan bahwa Burnout tidak be.rpe.ngaruh te.rhadap kine.rja karyawan. 

Te.rdapat be.rbagai hal yang me.mpe.ngaruhi kine.rja karyawan tidak be.rjalan 

de.ngan baik, dikare.nakan adanya be.ban pe.ke.rjaan yang tinggi, tidak adnaya 

pe.nghargaan, adanya konflik antar re.kan ke.rja, dan adanya tugas yang tidak 

se.suai de.ngan pe.ke.rjaannya.  

4.7.3 Pengaruh Quality Of Work Life (X1) dan Burnout (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) di PT. Kabana Textile Industries 

Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa dipe.role.h nilai F hitung se.be.sar  

96,790 de.ngan nilai signifikansi se.be.sar 0,000 < 0,05, amak dapat 

disimpulkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh simultan antar se.luruh variabe.l 

inde.pe.nde.n yaitu Quality of Work Life. (X1) dan Burnout (X2) te.rhadap 

Kine.rja Karyawan (Y). 

Quality of work life. dipandang se.bagai se.kumpulan pe.rse.psi karyawan 

me.nge.nai rasa aman dalam be.ke.rja, ke.puasan ke.rja dan kondisi untuk dapat 

tumbuh dan be.rke.mbang se.bagai manusia. Dan burnout dapat diartikan 

se.bagai re.aksi ne.gatif yang timbul pada lingkungan ke.rja ke.tika se.se.orang 

tidak dapat me.nge.lola stre.snya de.ngan baik. Pe.ne.litian ini me.ndukung 
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pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Rahmadani (2023) de.ngan me.nyatakan bahwa 

quality of work life. dan burnout be.rpe.ngaruh se.cara simultan te.rhadap kine.rja 

karyawan. Se.suai de.ngan pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat 

pe.ngaruh simultan pada variabe.l quality of work life. dan burnout te.rhadap 

kine.rja karyawan pada PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Guna me.me.nuhi tujuan pe.ne.litian, bab ini me.nyajikan ke.simpulan 

pe.ne.litian. Se.lanjutnya, re.kome.ndasi te.ntang be.rbagai masalah untuk 

dijadikan faktor dan dipe.rtimbangkan dalam pe.ne.litian. De.mikian pula, 

dibidang pe.ne.litian masa de.ngan te .lah disarankan dalam bab ini. Pe.ne.litian 

te.lah me.nye.lidiki dampak Quality of Work Life. dan Burnout te.rhadap 

Kine.rja Karyawan, se.bagai be.rikut: 

1. Quality of Work Life. me.miliki pe.ngaruh positif signifikan te.rhadap 

Kine.rja Karyawan. Me.ningkatnya kualitas ke.hidupan ke.rja pada 

karyawan dapat me.ningkatkan kine.rja karyawan di suatu pe.rusahaan 

de.ngan baik. 

2. Burnout tidak me.miliki pe.ngaruh tidak positif signifikan te.rhadap 

Kine.rja Karyawan. Dimana hal te.rse.but dipe.ngaruhi ole.h be.rbagai hal 

yang me.mbe.rikan dampak ne.gatif bagi karyawan, se.pe.rti ke.le.lahan 

e.mosional dan ke.munduran psikologis pada karyawan PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s. 

3. Quality of Work Life. dan Burnout be.rpe.ngaruh simultan te.rhadap 

Kine.rja Karyawan. Quality of work life. dipandang se.bagai se.kumpulan 

pe.rse.psi karyawan me.nge.nai rasa aman dalam be.ke.rja dan burnout 

dapat diartikan se.bagai re.aksi ne.gatif yang timbul pada lingkungan 

ke.rja ke.tika se.se.orang tidak dapat me.nge.lola stre.snya de.ngan baik. 

5.2 Implikasi Manajerial 
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De.ngan adanya pe.ne.litian ini diharapkan ke.de.pannya dapat 

me.nyajikan pe.ne.litian yang e.bih baik, be.rikut implikasi de.ngan adanya 

pe.ne.litian ini: 

1. Implikasi Te.oritis 

a. Quality of Work Life. be.rpe.ngaruh positif signifikan te.rhadap Kine.rja 

Karyawan, yang be.rarti kualitas ke.hidupan ke.rja yang baik mampu 

me.mbe.rikan dampak positif dan me.ningkatkan kine.rja karyawan le.bih 

baik lagi. 

b. Burnout tidak be.rpe.ngaruh positif signifikan te.rhadap Kine.rja 

Karyawan, yang be.rarti me.ningkatnya ke.le.lahan e.mosional dan 

ke.munduran psikologis dapat me.nurunkan Kine.rja Karyawan. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil pe.ne.litian ini dapat dijadikan bahan pe.rtimbangan bagi 

pe.ne.litian se.lanjutnya untuk me.ningkatkan kine.rja karyawan agar dapat 

be.rsaing de.ngan kompe.titor dari be.rbagai pe.rusahaan lain. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Ke.te.rbatasan yang dmiliki dalam pe.ne.litian ini me.nye.babkan kurang 

se.mpurnanya pada simpulan yang ditarik. Ke.te.rbatasan dalam pe.ne.litian ini 

diantaranya: 

1. Pe.ne.litian ini hanya be.rfokus pada Quality of Work Life. dan Burnout. Ole.h 

kare.na itu tidak se.luruh aspe.k te.rkait kine.rja karyawan pada PT. Kabana 

Te.xtile. Industrie.s dite.liti. 

2. Lokasi pe.ne.litian ini hanya be.rfokus pada PT. Kabana Te.xtile. Industrie.ss. 
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3. Pe.mbagian kue.sione.r se.suai de.ngan sampe.l pe.ne.litian se.hingga te.rbatas 

hanya 83 re.sponde.n yang me.rupakan karyawan PT. Kabana Te.xtile. 

Industrie.s.  

5.4 Agensi Yang Akan Datang 

1. Untuk pe.ne.litian me.ndatang disarankan obje.k pe.ne.litian dapat dipe.rluas 

pada misalnya tidak hanya te.rkait de.ngan Quality of Work Life. dan Burnout 

saja te.tap le.bih luas lagi de.ngan variabe.l yang be.rkaitan de.ngan kine.rja 

karyawan di PT. Kabana Te.xtile. Industrie.s. 

2. Diharapkan bagi pe.ne.litian me.ndatang yang akan me.lakukan pe.ne.litian 

te.rkait de.ngan pe.ne.litian ini untuk me.nambahkan variabe.l lain atau 

me.ngganti de.ngan variabe.l lain yang dirasa dapat me.mpe.ngaruhi Kine.rja 

Karyawan. Baik itu digunakan se.bagai variabe.l inde.pe.nde.n atau variabe.l 

de.pe.nde.n. 
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